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ABSTRAK

Eva  Suryani/222009020/2013/Analisis Pengaruh Lingkungan Strategi,
Budaya, Dan Perencanaa Strategi Terhadap Kinerja Perusahaan Daerah Air
Minum Tirta Musi Kota Palembang.

Rumusan dalam penelitian ini adalah seberapa besar pengaruh lingkungan
strategi, budaya dan perencanaan strategi secara bersama terhadap kinerja PDAM
Tirta Musi Kota Palembang? Dan seberapa besar pengaruh lingkungan strategi,
budaya dan perencanaan strategi secara parsial terhadap kinerja PDAM Tirta Musi
Kota Palembang?. Tujuannya untuk mengetahui pengaruh lingkungan strategi
budaya, dan perencanaa strategi terhadap kinerja perusahaan daerah air minum
tirta musi kota palembang. Penelitian ini bermanfaat bagi penulis, bagi PDAM
Tirta Musi Kota Palembang, dan bagi almamater.

Penelitian ini termasuk peneitian Asosiatif yang digunakan untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Terdapat empat variabel
yang digunakan adalah lingkungan strategi, budaya, perencanaan strategi dan
kinerja. Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan/i PDAM Tirta Musi Kota
Palembang yang diambil sejumlah 82 karyawan/i sebagai sampel dengan teknik
Slovin. Data primer diperlukan dasar analisis, sedangkan teknik pengumpulan
datanya adalah kuesioner. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis linier
berganda. Hasil analisis menunjukkan lingkungan strategi, budaya, dan
perencanaan strategi berpengaruh terhadap kinerja PDAM Tirta Musi Kota
Palembang.

Kata kunci : kinerja, lingkungan strategi, budaya, dan perencanaan strategis.

il



ABSTRAK

Eva Suryani/222009020/2013/ The Analysis Strategical Environment Influence,
Culture, And Strategy Planning On Company Performance Of Tirta Musi
Municipal Waterworks Palembang.

The problems of this study were simultaneously, how the influence of
strategical environment, culture, and strategy planning. On the performance of
PDAM Tirta Musi Palembang City. Was and partially how much influence of the
strategic environment, culture, and strategies planning partially on the
performance of PDAM Tirta Musi Palembang? The purpose of this study was the
influence of culture and strategy planning on performance of PDAM Tirta Musi
Palembang. It is hoped that this study could be useful for writers, for PDAM Tirta
Musi Palembang, and the almamater.

This study was on associative study, were four variables used in this study.
They are environment strategy, culture, and strategical planning and
performance. The population of this study in was all employess at PDAM Tirta
Musi Palembang the samples were 82 employess taken through Slovin sample
technique. The data of this study used primary data. The technique of collecting
the data was questionnaire. The technique of analyzingth data used multiple
linear analysis. The result of this study that strategical environment, culture, and
strategy planning had influence on the performance of PDAM Tirta Musi
Palembang.

Keywords: performance, environmental strategy, culture, and strategical
planning.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Umumnya Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) di Indonesia dalam
menjalankan usaha dibebankan tiga misi, yaitu sebagai pelayanan masyarakat
(public servant), sebagai salah satu sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD),
dan juga sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi daerah (agent of
development), namun dalam perkembangannya, kinerja sebagian besar
BUMD masih rendah. Hal ini disebabkan oleh tidak adanya landasan hukum
dalam bentuk undang-undang yang memayungi pelaksanaan BUMD, adanya
campur tangan politis dalam aktivitas perusahaan, kemampuan sumber daya
manusia yang rendah, struktur organisasi/kelembagaan yang menyebabkan
naiknya biaya (inefisiensi) dan sifat kegiatan yang tidak dikelola sebagai
usaha bisnis.

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM ) merupakan profil atau salah
satu bentuk perusahaan daerah yang ada disetiap kabupaten/kota, dimana
badan usaha ini dibentuk oleh pemda yang bergerak pada pengadaan,
pengelolaan, dan pengembangan air bersih. Pengelolaan PDAM diserahkan se
penuhnya kepada pemda kabupaten/kota. Selanjutnya PDAM diharapkan
berfungsi sebagai pelayan masyarakat dan diharapkan mampu memberikan
kontribusi bagi PAD. Fungsi ganda sebagai nonprofit business dan sekaligus
sebagai for profit business. menyebabkan PDAM tidak bersifat pure non-

profit organization melainkan bersifat quasi non-profit organizations.



Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Musi Kota Palembang harus
memperhatikan 3 aspek dalam rangka memenuhi kinerja yang baik, yaitu:
lingkungan strategi, budaya, dan perencanaan strategi. Lingkungan strategi
merupakan yang berkaitan dengan kebijakan pemerintah, teknologi, pesaing,
selera pelanggan, dan pengelola PDAM. Adapun budaya yang mempengaruhi
lingkungan PDAM adalah tingkat pengetahuan dan meliputi sistem ide atau
gagasan yang terdapat dalam pikiran manusia untuk meningkatkan kinerja
perusahaan yang optimal. Perencanaan strategi merupakan menyusun rencana
yang berdasarkan pada data dan informasi yang tersedia dalam mencapai
tujuan perusahaan dengan memanfaatkan sumber daya yang ada.

Beberapa hasil penelitian sebelumnya oleh Dinda Estika Maharani
(Semarang : 2006) menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif
antara perencanaan strategik terhadap kinerja perusahaan, artinya
perencanaan strategik yang baik dapat meningkatkan kinerja PDAM. Budaya
membantu kinerja ekonomi perusahaan dalam jangka panjang.

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Palembang merupakan
perusahaan yang bergerak dibidang pengelolaan air minum. PDAM Kota
Palembang didirikan di Palembang berdasarkan Peraturan Daerah Kotamadya
Tingkat II Palembang No.l/Perda/HUK/1976, tanggal 03 April tahun 1976
Serta Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat | Sumatera Selatan No.20/
KPTS/1X/1976, tanggal 11 Juni 1976 yang disahkan oleh Dewan Perwakilan

Daerah Tingkat II Palembang dan telah diundangkan dalam lembaran daerah



Provinsi Daerah Tingkat | Sumatera Selatan No.13 Serie D, tanggal 22 Juni
1976.

Kinerja PDAM Tirta Musi Kota Palembang dari tahun ke tahun
mengalami peningkatan dapat dilihat dari segi pendapatan (keuntungan)

perusahaan dalam memberikan pelayanan air bersih untuk masyarakat Kota

Palembang.
Tabel I. 1
Pendapatan, Biaya, dan Keuntungan
PDAM Tirta Musi Palembang
Selama Tahun 2009, 2010, 2011, 2012.
No | Tahun Pendapatan Biaya Keuntungan

1 2009 | Rp 140.742.134.510,00 | Rp 79.433.432.566,58 Rp. 61.308.701.940,00
2 2010 | Rp 158.095.744.510.00 | Rp. 86.900.361.538,94 Rp. 71.195.382.971,06
3 2011 Rp 189.769.136.210,00 | Rp. 95.493.014.220,65 Rp. 94.276.121.989,35
4

2012 | Rp228.117.510.510,00 | Rp. 110.534.185.531,42 Rp. 117.583.324.978,58

Sumber : PDAM Tirta Musi, 2013.

Hal ini upaya yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengoptimalkan
kinerja berdasarkan aspek lingkungan strategi terhadap perusahaan daerah
seperti kebijakan pemerintah, teknologi, sumber daya, pesaing dan pengelola
PDAM.

Dari uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Analisis Pengaruh Lingkungan Strategi, Budaya, dan
Perencanaan Strategi Terhadap Kinerja Perusahaan Daerah Air Minum

Tirta Musi Kota Palembang”.




B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah :

I. Seberapa besar pengaruh lingkungan strategi, budaya dan perencanaan
strategi secara bersama terhadap kinerja PDAM Tirta Musi Kota
Palembang?

2. Seberapa besar pengaruh lingkungan strategi, budaya dan perencanaan
strategi secara parsial terhadap kinerja PDAM Tirta Musi Kota

Palembang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
yang menjadi tujuan dalam penelitian ini:

1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh lingkungan strategi,
budaya dan perencanaan strategi secara bersama terhadap kinerja
PDAM Tirta Musi Kota Palembang

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh lingkungan strategi,
budaya dan perencanaan strategi secara parsial terhadap kinerja

PDAM Tirta Musi Kota Palembang

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk pihak-

pihak sebagai berikut :



1. Bagi Penulis
Menambah pengetahuan, pemahaman dan wawasan mengenai kinerja
perusahaan daerah khususnya PDAM Tirta Musi.

2. Bagi PDAM Tirta Musi
Menjadi bahan masukan, evaluasi, dan pertimbangan dalam
mengoptimalkan kinerja PDAM Tirta Musi.

3. Bagi Almamater

Sebagai bahan pertimbangan penting bagi penelitian yang serupa di masa

yang akan datang.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya berjudul analisis pengaruh lingkungan strategi,
budaya, dan perencanaan strategi terhadap kinerja perusahaan daerah air
minum (PDAM) di Sulawesi Selatan oleh Mediaty, Purwokerto (2010).
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah lingkungan strategi,
budaya, dan perencanaan strategi berpengaruh terhadap kinerja PDAM di
Sulawesi Selatan. Adapun tujuannya untuk mengetahui pengaruh lingkungan
strategi, budaya, dan perencanaan strategi terhadap kinerja PDAM di
Sulawesi Selatan. Jenis penelitian ini termasuk penelitian asosiatif.
Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel
atau lebih. Variabel yang digunakan adalah lingkungan strategi, budaya, dan
perencanaan strategi dan kinerja. Hasil dari penelitian tersebut adalah
lingkungan strategi, budaya, dan perencanaan strategi berpengaruh terhadap
kinerja. PDAM di Sulawesi selatan. Dari penelitian sebelumnya terdapat
persamaan dan perbedaan dengan penulis, persamaannya adalah sama-sama
variabel lingkungan startegi. budaya dan perencanaan strategi. Sama-sama
meneliti di Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM), perbedaannya dalam
penelitian sebelumnya meneliti di Sulawesi selatan sedangkan dalam

penelitian ini di Sumatera Selatan.



B. Landasan Teori

I. Pengertian Lingkungan strategi
Menurut Mulyadi dan Johny Setyawan (2001:27), karakteristik
lingkungan bisnis yang dimasuki oleh perusahaan-perusahaan masa kini
dan masa depan. Oleh karena sekarang ini hidup di empat zaman
sekaligus, zaman ekonomi, zaman teknologi informasi, zaman strategic
quality management, dan zaman Revolusi Manajemen.
a. Zaman Globalisasi Ekonomi

Prinsip-prinsip manajemen dalam jaman globalisasi ekonomi telah

mengalami perubahan bagaimana diuraikan di bawah ini.

1) Pusat tidak lagi berkuasa penuh.

2) Semua perusahaan, baik besar maupun kecil, akan menjadi
perusahaan global dalam operasi bisnis mereka.

3) Perusahaan akan memfokuskan semua struktur dan proses system
manajemen mereka ke customer.

4) oleh karena lingkungan bisnis global sangat turbulen (sebagai
akibat dari kompetisi yang semakin tajam dan perubahan yang
telah berubah).

b. Zaman Teknologi Informasi
Teknologi informasi terdiri dari tiga komponen: komputer,

telekomunikasi, dan ekuipmen kantor elektronik.




Keberhasilan organisasi jaman teknologi informasi ditentukan oleh
empat faktor berikut ini:

1) Kecepatan

2) Fleksibilitas

3) Integrasi

4) Inovasi

Zaman Revolusi Manajemen

Keunggulan kompetitif. Dalam zaman strategic  quality
management, keunggulan kompetitif perusahaan diperoleh dengan:
(1) menyediakan produk/jasa yang memberikan value terbaik untuk
pemenuhan kebutuhan tertentu customer, dan (2) penciptaan sistem
strategik untuk secara berkelanjutan melakukan improvement terhadap
value tersebut dan untuk menunaikan kewajiban perusahaan. Dengan
demikian, dalam jaman strategic quality management, kualitas
dikelola secara strateik.

. Zaman Revolusi Manajemen

Dalam sejarahnya, perubahan teknologi yang dimanfaatkan oleh umat
manusia telah menimbulkan berbagai revolusi. Revolusi pertama
terjadi pada waktu pada waktu di Inggris untuk pertama kalinya
masyarakat menerapkan pengetahuan (knmowledge) ke dalam alat,
produk, dan proses (the application of knowledge to tool, product, and

process). Di dalam masa sebelumnya, produk dihasilkan oleh para




pengrajin (crafisman) dengan menggunakan tenaga kerja manusia.
Dengan menerapkan pengetahuan ke alat, produk, dan proses,
masyarakat dapat memenuhi kebutuhannya melalui mesin-mesin
bertenaga uap dan kemudian dengan tenaga listrik. Revolusi ini
dikenal dengan Revolusi Industri, yang memerlukan waktu sekitar
seratur tahun untuk menyebarkan dampaknya ke seluruh dunia.
Revolusi kedua terjadi di Amerika yang mulai pada waktu F. W.
Tailor memperkenalkan gerakan scientific management.

Revolusi kedua ini dikenal dengan nama Revolusi
Produktivitas, yang memerlukan waktu sekitar tujuh puluh tahun
untuk menyebarkan dampaknya ke seluruh dunia (1 880-1950). Dalam
revolusi ini, gerakan scientidic management menerapkan pengetahuan
ke dalam pekerjaan (the application of knowledge to work) pada
zamannya, Taylor menghadapi dominasi pengrajin yang menguasai
keterampilan dalam membuat produk. Cara membuat produk yang
dikuasai oleh pengrajin pada waktu itu hanya disebarkan kepada
anggota keluarga dekat para pengrajin melalui cara-cara yang sangat
dijaga kerahasiaannya. Melalui gerakan time and motion study, Taylor
manghadapi dominasi penrajin yang menguasai keterampilan dalam
membuat produk.

Cara membuat produk yang dikuasai oleh pengrajin pada

waktu itu hanya disebarkan kepada anggota keluarga dekat para
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pengrajin melalui cara-cara yang sangat dijaga kerahasiaannya.
Melalui gerakan time and motion study, Taylor mendobrak keyakinan
masyarakat pada waktu itu, bahwa pekerjaan bukan merupakan
sesuatu yang rahasia, namun pekerjaan dapat dianalisis secara ilmiah
dan dapat diajarkan secara ilmiah kepada semua orang. Pendobrakan
dominasi pekerjaan oleh pengrajin melalui gerakan scientific
management ini menimbulkan Revolusi Produktivitas.

Revolusi ketiga terjadi sejak tahun 1945-an sampai sekarang.
Di dalam proses pembuatan produk terdapat tiga faktor utama: alar,
pekerjaan, dan manajemen. Faktor terakhir ini merupakan
pengetahuan (knowledge) yang digunakan untuk memanfaatkan alat,
pekerjaan, dan faktor produksi lain, termasuk sumber daya manusia
untuk menghasilkan pengetahuan kepada alat; dan pada Revolusi
terakhir ini-yang disebut dengan Revolusi Manajemen-terjadi
penerapan pengetahuan ke pengetahuan (the application of
knowledge)
Menurut Dirgantoro (2001 : 161), lingkungan terbagi menjadi 2 yaitu :

a. Analisis Lingkungan Internal

Analisis lingkungan internal merupakan analisis yang bertujuan untuk
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh
perusahaan. Lingkungan internal terdiri dari faktor-faktor atau

variabel lingkungan yang berasal atau berada di dalam perusahaan itu
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sendiri. Faktor-faktor dari lingkungan internal cenderung lebih mudah
dikendalikan oleh organisasi atau berada di dalam jangkauan
perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan harus dapat menentukan
kemampuan utama yang membuat berbeda dalam arena persaingan.
Hasil analisis lingkungan internal berupa kekuatan dan kelemahan
perusahaan.

b. Analisis lingkungan Eksternal

Analisis terhadap lingkungan eksternal perusahaan diperlukan
untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat memberikan peluang
dan ancaman bagi perusahaan sehingga dapat dilakukan suatu
tindakan tertentu untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Lingkungan eksternal perusahaan dibagi ke dalam dua
kategori, yaitu lingkungan mikro dan lingkungan makro perusahaan.
1) Lingkungan Mikro Perusahaan

Menurut Kotler (2000 : 58), lingkungan makro eksternal adalah

lingkungan yang dekat dengan perusahaan dan mempengaruhi

kemampuan perusahaan untuk melayani pelanggannya, yang

terdiri atas :

a) Pemasok merupakan perusahaan yang menyediakan sumber
daya yang dibutuhkan oleh perusahaan maupun pesaing untuk

menghasilkan produk.
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b) Perantara merupakan perusahaan yang membantu perusahaan
mempromosikan, menjual, dan mendistribusikan produk ke
pembeli akhir. Perantara meliputi penjual (pedagang besar dan
pengecer), perusahaan distribusi fisik, agen jasa pemasaran,
dan perantara keuangan.

¢) Pelanggan merupakan konsumen yang membeli atau
menggunakan produk yang dijual atau ditawarkan oleh
perusahaan. Jenis-jenis pelanggan terdiri dari pasar konsumen,
pasar industri, pasar pemerintah, pasar dagang besar dan pasar
internasional.

d) Pesaing. Pesaing perusahaan merupakan lawan perusahaan
yang memproduksi atau menjual produk yang menjual sejenis
di wilayah tertentu.

€) Masyarakat merupakan kelompok yang mempunyai
kepentingan potensial atau yang sudah terujud pada atau
berdampak pada kemampuan suatu organisasi untuk mencapai
sasarannya. Masyarakat meliputi masyarakat keuangan, media,
pemerintah, warga yang bertindak, lokal, umum, dan internal

2) Lingkungan Makro Perusahaan

Umar ( 2003 : 32 ) pada dasarnya, lingkungan makro perusahaan

terdin dani faktor-faktor yang terlepas atau diluar perusahaan.

Lingkungan makro ini memberikan kesempatan besar bagi
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perusahaan untuk maju, sekaligus dapat menjadi hambatan dan

ancaman untuk maju. Menurut Kotler (2000 : 60), lingkungan

makro perusahaan terdiri atas kekuatan sosial yang mempengaruhi

pelaku dilingkungan mikro perusahaan dan mempenagruhi

kegiatan perusahaan. Faktor-faktor yang termasuk dalam

lingkungan makro adalah :

a)

b)

Lingkungan Ekonomi

Merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi daya beli dan
pola pembelanjaan konsumen. Daya beli ini diukur dari
tingkat pendapatan masyarakat dan perkembangan tingkat
harga-harga umum. Perubahan daya beli disebabkan oleh
adanya perubahan pendapatan dan perubahan harga-harga
pasar.

Lingkungan Alam

Merupakan sumber daya alam yang dibutuhkan sebagai
pemasukan oleh pemasar atau yang dipengaruhi oleh aktivitas
pemasaran seperti kebutuhan bahan baku, biaya energy,
tingkat polusi.

Lingkungan Teknologi

Merupakan kekuatan-kekuatan yang menciptakan teknologi
baru, menciptakan inovasi baru melalui pengembangan produk

baru serta mampu menangkap peluang-peluang yang ada.
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Lingkungan teknologi juga diukur melalui laju pertumbuhan

penelitian dan pengembangan (litbang) dan tingginya

anggaran litbang.

d) Lingkungan Sosial / Budaya

Kondisi sosial masyarakat selalu berubah-ubah.Perubahan-

perubahan sosial yang terjadi yang mempengaruhi perusahaan,

hendaknya dapat diantisipasi oleh perusahaan. Kondisi sosial

ini banyak aspeknya, misalnya sikap, gaya hidup, adat istiadat,

dan kebiasaan dari orang-orang di lingkungan eksternal

perusahaan, yang berkembang dari pengaruh kultural,

demografis, religius, pendidikan, dan etnis.

2. Pengertian Budaya
Budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa Sansekerta yaitu
buddhayah, yang merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal)
diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan budi dan akal manusia.
Dalam bahasa Inggris, kebudayaan disebut culture, yang berasal dari kata
Latin Colere, yaitu mengolah atau mengerjakan. Bisa diartikan juga
sebagai mengolah tanah atau bertani. Kata culture juga kadang
diterjemahkan sebagai "kultur" dalam bahasa Indonesia.
Menurut Koentjaraningrat budaya adalah keseluruhan sistem

gagasan tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan

masyarakat yang dijadikan miliki diri manusia dengan cara belajar.
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Dari berbagai definisi tersebut, dapat diperoleh pengertian
mengenai kebudayaan adalah sesuatu yang akan mempengaruhi tingkat
pengetahuan dan meliputi sistem ide atau gagasan yang terdapat dalam
pikiran manusia, sehingga dalam kehidupan sehari-hari, kebudayaan itu
bersifat abstrak. Sedangkan perwujudan kebudayaan adalah benda-benda
yang diciptakan oleh manusia sebagai makhluk yang berbudaya, berupa
perilaku dan benda-benda yang bersifat nyata, misalnya pola-pola
perilaku, bahasa, peralatan hidup, organisasi sosial, religi, seni, dan lain-
lain, yang kesemuanya ditujukan untuk membantu manusia dalam

melangsungkan kehidupan bermasyarakat.

Budaya Organisasi merupakan sistem nilai yang mengandung cita-cita
organisasi sebagai system internal dan sistem eksternal sosial. Hal itu
tercermin dari isi visi, misi, dan tujuan organisasi. Dengan kata lain,
seharusnya setiap organisasi memiliki identitas budaya tertentu dalam
organisasinya. Dalam perusahaan dikenal sebagai budaya korporat
dimana didalamnya terdapat budaya kerja.

Kekuatan yang paling kuat mempengaruhi budaya kerja adalah
kepercayaan dan juga sikap para pegawai. Budaya kerja dapat positif,
namun dapat juga negatif. Budaya kerja yang bersifat positif dapat

meningkatkan produktifitas kerja, sebaliknya yang bersifat negatif akan
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merintangi perilaku, menghambat efektivitas perorangan maupun

kelompok dalam organisasi.

(sumber http://www.makeallhappen.com), Budaya perusahaan
merupakan nilai-nilai yang dianut dan cara bertindak dalam perusahaan
terhadap hal-hal yang berhubungan dengan pihak dalam maupun luar
perusahaan. Disebutkan bahwa keberhasilan dalam memahami dan
mengaplikasikan budaya perusahaan berpengaruh terhadap kesuksesan
perusahaan. Oleh karena itu, budaya perusahaan memegang peran penting

yang dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Cermin Perilaku Eksekutif Perusahaan.
Selama ini, sebagian pebisnis bersikap acuh pada budaya perusahaan
padahal pemilik perusahaan yang memberi warna dominan dalam
jalannya roda bisnis. Budaya perusahaan sebenarnya didefinisikan
oleh perilaku para eksekutif di depan karyawan dan klien mereka.
Karena meski tertulis di kartu identitas, dinding kantor, buku
pedoman, tapi selama eksekutif tidak menjalankannya, maka
karyawan tidak akan benar-benar mengerti inti dari budaya
perusahaan karena mereka hanya melihat budaya yang dimunculkan

dari sikap para petinggi.
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b. Identitas Perusahaan.
Setiap organisasi membutuhkan identitas yang dapat memudahkan
pihak intern dan ekstern untuk mengingatkannya. Misalnya, budaya
lokal pulau Bali yang kental berfungsi sebagai identitas yang kuat,
tidak terpengaruh dengan budaya luar dan mampu bertahan dengan

Zaman.

¢. Modal perusahaan.
Modal dalam bisnis sering identik dengan dana yang digunakan
untuk mendukung pendirian dan berlangsungnya perusahaan.
Namun, budaya perusahaan juga merupakan modal penting untuk
mendorong kemajuan dan pertumbuhan. Budaya perusahaan menjadi
keunggulan dengan catatan setiap pihak dalam lingkup perusahaan

memahami dan menerapkan dalam setiap sendi perusahaan.

d. Kunci Kinerja Karyawan.
Setiap karyawan dengan posisinya masing-masing memiliki peran
sentral dalam kesuksesan bisnis. Budaya perusahaan yang
terimplementasi dalam kinerja karyawan, akan menjadikan mereka

nyaman, tenteram dan bahagia dalam bekerja.
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e. Tercapai tujuan perusahaan
Implementasi budaya perusahaan akan menjadikan perusahaan lebih
transparan dalam laporan keuangan, produksi, dan lain-lain.
Transparansi dalam setiap divisi didukung loyalitas, profesionalisme,

kreativitas, dan ketekunan setiap pihak maka perusahaan akan sukses.

Menurut pendapat para ahli, faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
budaya kerja adalah sebagai berikut :
a. Perilaku Pemimpin
Tindakan nyata dari seorang pemimpin biasanya akan menjadi cermin
penting bagi para pegawai.
b. Seleksi Para Pekerja
Dengan menempatkan pegawai yang tepat dalam kedudukan yang
tepat, akan menumbuhkembangkan rasa memiliki dari para pegawai.
¢. Motivasi
Pekerja membutuhkan dorongan untuk turut memecahkan masalah
organisasi lebih inovatif.
3. Pengertian Perencanaan Strategi
Menurut Robert N. Anthony dan Vijay Govindarajan (2005:3),
a. Karakteristik dari Perencanaan Strategis
Manajer yang paling kompeten menhabiskan waktu yang cukup lama

untuk memikirkan mengenai masa depan. Hasilnya mungkin berupa
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pemahaman informal mengenai arah masa depan yang akan diambil
oleh entitas tersebut, atau mungkin juga berupa pernyataan formal
yang berisi rencana spesifik mengenai bagaimana untuk sampai kea
rah sana. Pernyataan formal dari rencana semacam itu disebut di sini
sebagai rencana strategis, serta proses pembuatan dan revisi dari
pernyataan ini disebut dengan perencanaan strategis (di tempat lain
disebut dengan perencanaan dan pemrograman jangka panjang).
Perencanaan strategis adalah proses memutuskan program-program
yang akan dilaksanakan oleh organisasi dan pemikiran jumlah sumber
daya yang akan dialokasikan kesetiap program selama beberapa
tahun ke depan.

. Manfaat dan Keterbatasan dari Perencanaan Strategi

Proses perencanaan strateis formal dapat memberikan kepada
organisasi: (1) kerangka kerja untuk mengembangkan anggaran
tahunan, (2) alat pengembangan manajemen, (3) mekanisme
untukmemakssa manajemen agar memikirkan jangka panjang, dan (4)
alat untuk menyajajaran manejer dengan strategi jangka panjang
perusahaan.

Kerangka Kerja untuk Pengembangan Anggaran

Suatu anggaran operasi memerlukan komitmen sumber daya untuk
tahun mendatang. Oleh karena itu, adalah penting bahwa manajemen

membuat komitmen sumber daya semacam itu dengan ide yang jelas
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mengenai ke mana arah organisasi untuk beberapa tahun ke depan.
Suatu rencana strategis menyediakan kerangka kerja yang lebih luas
tersebut. Dengan demikian, manfaat penting dari pembuatan suatu
rencana strategis adalah bahwa rencana tersebut memfasilitasi
Jormulasi dari anggaran operasi yang efektif.

Manfaat penting dari perencanaan strategis adalah memfasilitasi
keputusan alokasi sumber daya yang optimal yang mendukung opsi-
opsi strategis kunci.

Alat Pengembangan Manajemen

Perencanaan strategis formal adalah alat pendidikan dan pelatihan
manajemen yang unggul dalam memperlengkapi para manajer dengan
suatu pemikiran mengemi strategi dan implementasinya. Tidak
berlebihan jika dikatan bahwa dalam perencanaan strategis formal,
prose situ sendiri adalah jauh lebih penting dibandingkan dengan
output dari proses tersebut, yang berupa dokumen rencana.

Ernie dan kurniawan (2005 : 154) Perencanaa dapat dilihat dari 3 hal,

yaitu proses, fungsi manajemen, dan pengambilan keputusan. Dari sisi

proses, fungsi perencanaan adalah sebagai proses dasar yang digunakan

untuk memilih tujuan dan menentukan bagaimana tujuan tersebut akan

dicapai
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a.  Dari sisi proses, fungsi perencanaan adalah sebagai proses dasar yang
digunakan untuk memilih tujuan dan menentukan bagaimana tujuan
tersebut akan dicapai.

b. Dari sisi fungsi manajemen, perencanaan adalah fungsi di mana
pimpinan menggunakan pengaruh dan wewenangnya untuk
menentukan atau mengubah tujuan serta kegiatan organisasi.

¢. Dari sisi pengambilan keputusan, perencanaan merupakan
pengambilan keputusan jangka panjang atau yang akan datang
mengenai apa yang akan dilakukan, bagaimana melakukannya,
kapan, dan siapa yang akan melakukannya. Dalam perencanaan,
keputusan yang diambil belum tentu sesuai dengan tujuan
sebelumnya sehingga implementasi perencanaan tersebut terbukti di
kemudian hari.

Inti dari perencanaan adalah bagaimana mengantisifasi masa depan
berdasarkan tujuan yang ditetapkan. Hal ini dapat ditempuh dengan
melakukan persiapan yang didasarkan pada data dan informasi yang
tersedia saat ini. Jadi asfek yang terkandung dalam perencanaan adalah
perumusan tujuan dan cara mencapai tujuan tersebut dengan
memanfaatkan sumber daya yang ada.

Sistem perencanaan mencangkup lima pendekatan dalam seluruh

rangkaian perencanaan, yaitu:
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a. Menyusun rencana
Menyiapkan rancangan rencana pembangunan yang bersifat
teknokratik, menyeluruh, dan terukur.
b. Penetapan rencana
Masing-masing unit organisasi menyiapkan rancangan rencana kerja
dengan berpedoman pada rancangan rencana yang disiapkan.
c. Pengendalian pelaksanaan rencana
Menyelaraskan rencana yang dihasilkan oleh masing-masing jenjang
organisasi melalui musyawarah perencanaan.
d. Evaluasi pelaksanaan rencana
Menyusun rancangan akhir rencana, yang dilanjutkan dengan
penetapan  rencana  sehingga semua pihak terikat  untuk
melaksanakannya.
4. Pengertian Kinerja
Kinerja merupakan proses yang dilakukan dan hasil yang dicapai
oleh sesuatu organisasi dalam memberikan jasa atau produk kepada
pelanggan. Kinerja sebagai rekaman hasil kerja yang diperoleh karyawan
tertentu melalui kegiatan dalam kurun waktu tertentu. Kinerja adalah
sesuatu yang dicapai atau prestasi yang diperlihatkan (Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia, 2001:191).
Pengertian kinerja sebagai berikut : performance is defined as the

record of outcomes produced on a specified job function or activity
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during time period. Dikemukakan oleh Bernardin dan Russel (dalam
Ruky, 2002:379) prestasi atau kinerja adalah catatan tentang hasil — hasil
yang diperoleh dari fungsi-fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan selama
kurun waktu tertentu.

Menurut Payaman Simanjuntak (2005:56)Pengertian kinerja lainnya
adalah tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas tertentu. Kinerja
perusahaan adalah tingkat pencapaian hasil dalam rangka mewujudkan
tujuan perusahaan. Manajemen kinerja adalah keseluruhan kegiatan yang
dilakukan untuk meningkatkan kinerja perusahaan atau organisasi di
perusahaan tersebut.

Dwiyanto (dalam Pasolong, 2006: 50-51) mengenai indikator yang

digunakan untuk mengukur kinerja yaitu sebagai berikut:

a. Produktivitas, bahwa produktivitas tidak hanya mengukur tingkat
efisiensi, tetapi juga mengukur efektivitas pelayanan. Dan pada
umumnya dipahami sebagai ratio antara input dan output.

b. Kualitas layanan, maksudnya bahwa kualitas dari pelayanan yang
diberikan sangat penting untuk dipertahankan.

c. Responsivitas, maksudnya bahwa birokrasi harus memiliki
kemampuan untuk mengenali kebutuhan masyarakat, menyusun

agenda dan prioritas pelayanan serta mengembangkan program-
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program pelayanan publik sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi
masyarakat.

d. Responsibilitas, maksudnya bahwa pelaksanaan kegiatan harus
dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip administrasi yang benar dan
kebijakan birokrasi baik yang eksplisit maupun yang implisit.

e. Akuntabilitas, maksudnya bahwa sebarapa besar kebijakan dan
kegiatan birokrasi tunduk kepada para pejabat politik yang dipilih
oleh rakyat, dimana para pejabat politik tersebut dengan sendirinya

akan selalu memprioritaskan kepentingan rakyat.

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh pendapat ahli di atas
maka untuk mengukur kinerja ternyata dapat dilakukan dengan
menggunakan lima indikator antara lain produktivitas, kualitas layanan,

responsivitas, responsibilitas dan akuntabilitas.

Dessler (2009:37) kinerja (prestasi kerja) karyawan adalah prestasi
actual karyawan dibandingkan dengan prestasi yang diharapkan dari
karyawan. Prestasi kerja yang diharapkan adalah prestasi standar yang
disusun sebagai acuan sehingga dapat melihat kinerja karyawan sesuai
dengan posisinya dibandingkan dengan standar yang dibuat. Selain itu
dapat juga dilihat kinerj dari karyawan tersebut terhadap karyawan

lainnya.
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Berdasarkan beberapa pendapat tentang kinerja dan prestasi kerja
dapat disimpulkan bahwa pengertian kinerja maupun kerja mengandung
subtansi pencapaian hasil kerja oleh seseorang. Dengan demikian bahwa
kinerja maupun prestasi kerja merupakan cerminan hasil yang dicapai
oleh seseoarang atau sekelompok orang. Kinerja perorangan (individual
performance) dengan kinerja lembaga (institutional performance) baik
maka kemungkinan besar kinerja perusahaan (corporate performance)

juga baik.

5. Hipotesis
a. Terdapat pengaruh lingkungan strategi, budaya, dan perencanaan
strategi secara bersama terhadap kinerja perusahaan daerah air minum
tirta musi kota Palembang.
b. Terdapat pengaruh lingkungan strategi, budaya, dan perencanaan
strategi secara parsial terhadap kinerja perusahaan daerah air minum

tirta musi kota Palembang.




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Menurut Sugiono (2009:53-55) jenis penelitian dibagi menjadi tiga yaitu:

. Penelitian Deskriptif
Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri
baik satu variabel atau lebih tanpa melihat pembandingan atau hubungan
dengan variabel lainnya.
. Penelitian Komparatif
Penelitian yang bersifat membandingkan bariabel satu dengan variabel lain
yang sejenis.
. Penelitian Asosiatif
Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel
atau lebih.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
asosiatif yaitu penelitian yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara

dua variabel atau lebih

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di Tirta Musi Palembang J1.Rambutan

Ujung No.1 Kelurahan 30 Ilir Telp. (0711) 350079-354734-355089-350090
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C. Operasionalisasi Variabel

Tabel I11.1
Operasionalisasi variabel
No variabel Definisi Indikator
I Lingkungan Strategi | Eksternal perusahaan diperluka |1. Lingkungan
Y, n untuk mengidentifikasi faktor- Ekonomi
faktor yang dapat memberikan 2. Lingkungan Alam
peluang dan ancaman bagi peru 3. Lingkungan

sahaan sehingga dapat _
dilakukan suatu tindakan tertent | 1 cknologi

uuntuk mencapai tujuan yang (4- Lingkungan Sosial /
diinginkan. Budaya
2 | Budaya Sesuatu yang akan mempengaru |1. Perilaku Pemimpin
X, hi tingkat pengetahuan dan meli |2, Seleksi Para Pekerja

puti sistem ide atau gagasan 3. Motivasi
yang terdapat dalam pikiran
manusia, sehingga dalam kehidu
pan seharihari, kebudayaan itu

bersifat abstrak.
3 | Perencanaan Bagaimana mengantisifasi masa ||. Menyusun rencana
Strategi depan berdasarkan tujuan yang D Penetapan rencana
X3 ditetapkan. 3. Pengendalian
pelaksanaan rencana
4. Evaluasi
pelaksanaan rencana
4 | Kinerja Merupakan proses yang 1. Produktivitas
Y dilakukan dan hasil yang di 2. Kualitas layanan
capai 3. Responsivitas
oleh suatu organisasi dalam me {. Responsibilitas
mberikan jasa atau produk P- Akuntabilitas

kepada pelanggan.

Sumber : Penulis, 2013.

D. Populasi dan Sampel
Menurut Syofian (2010:144) populasi merupakan serumpun atau sekelompok
objek yang menjadi sasaran penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah

karyawan/i PDAM Sumatera Selatan sebanyak 442 orang karyawan / i.
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Menurut Sugiono (2009:145) sampel adalah suatu prosedur dari populasi.
Jumlah sampel yang digunakan dengan menggunakan rumus Slovin:

Keterangan:

_ N
n
1+N.e?

n= Ukuran sampel

N= Ukuran sampel

e®= Persen kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan sampel
masih dapat ditolelir (e%= 10 %)

Jadi, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah adalah:

- 442
1+442(10%)2

_ 442

5,42

n=81,5 dibulatkan menjadi 82
Jadi sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 82 orang

karyawan/i.

E. Data yang Diperlukan
Menurut Sugiono (2009:128) data menurut cara perolehannya, ada dua yaitu :
1. Data Primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung

dari sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan.
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2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diterbitkan atau digunakan oleh

organisasi yang bukan pengolahannya.

Data yang akan diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer. Dimana
sumber data primer yang akan digunakan ini diperoleh dari hasil penyebaran
kuesioner atau angket yang ditunjukkan langsung kepada karyawan dan harus

dijawab secara langsung pula oleh karyawan tersebut.

F. Metode Pengumpulan Data
Menurut  Sugiono (2009:402-425) dilihat dari segi cara atau teknik

pengumpulan data dapat dilakukan sebagai berikut:

1. Interview (wawancara)
Interview merupakan teknik pengumpulan data dalam metode survei yang
menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subyek penelitian.

2. Kuesioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk
menjawab.

3. Observasi
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap

gejala-gejala yang diteliti.
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4. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang.
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian
ini yaitu dengan melakukan penyebaran kuesioner atau angket yang
berhubungan dengan indikator-indikator yang akan digunakan dan

menggunakan teknik Dokumentasi berupa data.

G. Analisis Data dan Teknik Analisis
1. Analisis Data

Menurut Soeranto dan Lincolyin (2006:126) analisis data terdiri dari :

a. Analisis Kuantitatif
Analisis kuantitatif adalah analisis yang dilakukan jika data yang
dikumpulkan berjumlah besar dan mudah diklasifikasikan ke dalam
kategori.

b. Analisis Kualitatif
Analisis kualitatif adalah analisis dengan menggunakan data berbentuk

kata, kalimat, skema, dan gambar.

Metode analisis data yang akan digunakan penulis dalam

penelitian ini adalah analisis kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif




31

dilakukan dengan menggunakan pengujian statistik dari hasil kuesioner,
kemudian hasil pengujian tersebut akan dijelaskan menggunakan kalimat-
kalimat. Dengan kata lain, analisis kuantitatif terlebih dahulu digunakan
kemudian dilanjutkan dengan analisis kualitatif. Analisa kuantitatif
digunakan untuk melihat hasil kuesioner dengan menggunakan tabulasi

(tabelaris) yang berupa penelaian dari hasil pengisian kuesioner.

Menurut Sugiono (2009 : 132-136) berbagai skala yang dapat

digunakan untuk penelitian, yaitu:

a) Skala Likert
b) Skala Gutman
¢) Rating Scale
d) Semantic Deferential

Keempat jenis skala tersebut bila digunakan dalam pengukuran, akan
mendapatkan data interval atau rasio. Hal ini tergantung pada bidang yang
akan diukur. Pada penelitian ini skala yang akan digunakan adalah skala
likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.

Pada skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan titik tolak untuk
menyusun item-item instrument berupa pernyataan atau pertanyaan. Jawaban

pada skala likert dapat berupa kata-kata antara lain:
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Sangat Setuju =88 =3
Setuju =8 =4
Kurang Setuju =KS =3
Tidak Setuju =TS =2
Sangat Tidak Setuju =STS =1

Syarat untuk pengujian analisis dengan menggunakan regresi
datanya harus interval, maka data yang diperoleh dari kuesioner yang
berbentuk ordinal dinaikkan skalanya menjadi interval. Proses menaikkan
skala dari ordinal menjadi interval digunakan software program MSI

(Microsoft Successif Interval).

. Teknik Analisis

Teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui pengaruh
lingkungan strategi, budaya, dan perencanaan strategi terhadap kinerja
PDAM Kota Palembang adalah dengan analisis linier berganda untuk
menyakinkan bahwa variabel bebas mempunyai pengaruh terhadap variabel
terikat, selanjutnya dilakukan uji hipotesis (uji t dan uji f) untuk mengetahui
signifikansi dari variabel bebas terhadap variabel terikat serta membuat
kesimpulan dan yang terakhir adalah menghitung koefisien determinasi
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari variabel bebas terhadap
variabel terikat. Teknik analisis data dalam penelitian ini dibantu oleh

Statistical Program for Special Science (SPSS). Sebelum melakukan



33

analisis, sesuai dengan syarat metode OLS (Ordinary Least Squere) maka
terlebih dahulu harus melakukan uji validasi, uji realibitassi.
a. Uji Validasitas
Uji validasitas (test of validity) dilakukan untuk mengetahui apakah
alat pengukur yang telah disusun telah memiliki validitas atau tidak.
Hasilnya akan ditunjukkan oleh suatu indeks sejauh mana alat ukur
benar-benar mengukur apa yang ingin diukur.
Menurut Dwi (2009 : 16) ada dua syarat yang harus dipenuhi agar
sebuah butir dikatakan valid, yaitu:

1) Korelasi dari item-item kuesioner haruslah kuat dan peluang
kesalahan tidak terlalu besar (menurut teori maksimal 5% dalam uji
pertama).

2) Korelasi harus memiliki nilai atau arah yang posotif. Arah positif
tersebut berarti bahwa r bt (niali korelasi yang akan digunakan
untuk mengukur validitas) harus lebih besar dari r table.

Validitas alat pengukur harus dilakukan dengan mengkorelasi
antar skor yang diperoleh dari masing-masing item pertanyaan dengan
korelasi rata-rata per item pertanyaan dengan alat bantu SPSS. Apabila
ternyata semua pertanyaan yang disusun berdasarkan dimensi konsep
berkolerasi dengan korelasi rata-rata per item pertanyaan, maka dapat
dikatakan bahwa alat pengukur tersebut mempunyai validitas. Teknik

yang akan digunakan dalam validitas ini adalah teknik korelasi product
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moment. Teknik korelasi product moment memerlukan tingkat

pengukuran variabel sekurang-kurangnya interval skor sebagian didapat

skala pengukuran ordinal.
b. Uji Realibilitas

Setelah dapat ditemukan bahwa pertanyaan dan pertanyaan yang

digunakan dalam penelitian ini valid dengan r bt lebih besar dari r table,

maka selanjutnya pernyataan dan pertanyaan yang dinyatakan valid

tersebut, diuji reabilitasnya. Teknik perhitungan yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

)

2)

3)

4)

5)

Membagi item-item yang valid menjadi belahan dalam penelitian
dengan cara yang diambil adalah berdasarkan nomor genap ganjil.
Nomor ganjil sebagai belahan pertama dan nomor genap sebagai
belahan kedua.

Skor masing-masing item pada tiap belahan dengan skor belahan
kedua dengan korelasi product moment.

Mengkorelasi skor belahan pertama dengan skor belahan kedua
dengan korelasi product moment.

Mencari angka reliabilitas untuk keseluruhan item tanpa dibelah
dengan cara mengkorelasikan angka yang diperoleh.

Uji realibilitas dalam penelitian ini juga menggunakan program
SPSS dengan cara mengkorelasikan skor ganjil dan skor genap. Uji

reabilitas digunakan untuk menilai kesungguhan responden dalam
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menanggapi tiap pertanyaan, reabillitas dilakukan untuk menguji
konsistensi dan stabilitas yang ditujukan oleh Cronbach Alfa, makin
besar alpa (mendekati 1) maka dikatakan pertanyaan tersebut cukup
reliable. Menurut Dwi (2009:99) untuk menentukan pertanyaan
reliable dapat ditentukan apabila item Cronbach Alfa lebih kecil
dari 0,6.
¢. Uji Hipotesis
1) Pengujian hipotesis secara bersama (uji )
Pengujian hipotesis secara bersama merupakan pengujian
hipotesis koefisien regresi berganda dengan B, dan B, secara
bersama-sama mempengaruhi Y.
a) Merumuskan Hipotesis
Hipotesis dirumuskan sebagai berikut:
H, : Lingkungan strategi, budaya, dan perencanaan strategi
secara bersama tidak berpengaruh terhadap kinerja PDAM
Tirta Musi Kota Palembang.
Ha : lingkungan strategi, budaya, dan perencanaa strategi secara
bersama berpengaruh terhadap kinerja PDAM Tirta Musi
Kota Palembang,.
b) Menentukan Taraf Nyata
Tingkat signifikan sebesar 5%, taraf nyata dari t tabel

ditentukan dari derajat bebas (db) = n-k-1, Taraf nyata (a)
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berarti nilai F tabel, Taraf nyata dari F tabel ditentukan dengan
derajat bebas (db) = n-k-1.
¢) H, ditolak apabila F hitung > F tabel, H, diterima apabila F
dihitung < F tabel.
d) Kesimpulan
Menarik kesimpulan H, ditolak apabila F hitung > F tabel atau
H, diterima F hitung < F tabel.
2) Uji hipotesis secara Parsial/individual (Uji t)
Pengujian hipotesis secara persial/individual merupakan pengujian
hipotesis koefisien regresi berganda dengan hanya satu B (B, atau
B>) yang mempengaruhi Y. langkah-langkah dalam pengujian
hipotesis secara parsial atau individual yaitu:
a) Merumuskan Hipotesis
Hipotesis dirumuskan sebagai berikut:
H, : Lingkungan strategi, budaya, dan perencanaan strategi
secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja PDAM
Tirta Musi Kota Palembang.
H, : lingkungan strategi, budaya, dan perencanaa strategi secara
parsial berpengaruh terhadap kinerja PDAM Tirta Musi

Kota Palembang.
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b) Menentukan Taraf Nyata
Tingkat signifikan sebesar 5%, taraf nyata dari t tabel
ditentukan dari derajat bebas (db) = n-k-1, Taraf nyata (a)
berarti nilai F tabel, Taraf nyata dari F tabel ditentukan dengan
derajat bebas (db) = n-k-1.
¢) H, ditolak apabila t hitung > t tabel, H, diterima apabila t
dihitung < t tabel. Berdasarkan probabilitas : H, ditolak jika P
value < 5% H, diterima jika P value >5%.
d) Kesimpulan
Menarik kesimpulan H, ditolak apabila t hitung > t tabel atau
H, diterima t hitung < t tabel.
a) Regresi Linnier Berganda
Menurut Sugiono (2009:277) analisis regresi berganda adalah
hubungan secara linear antara dua atau lebih variabel Indevenden
(X1, X3, .....X3) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini
digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen apakah masing-masing
variabel berhubungan posotif atau negatif dan untuk memprediksi
nilai dari variabel independen mengalami kenaikan atau
penurunan. Jadi analisis regresi berganda akan dilakukan bila
jumlah variabel independennya minimal 2 (dua). Persamaan

regresi berganda sebagai berikut:




Y=a+bX;+ b, X, + b3 Xite

Keterangan:

Y

: Kinerja PDAM Tirta Musi
: Lingkungan Strategi

: Budaya

: Perencanaa Strategi

: Nilai konstanta, perpotongan garis pada sumbu X

bi,ba,bs . Koefisien regresi variabel X

€

:Error/ Residual
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Singkat PDAM Tirta Musi Palembang

Dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan akan air pada
masa pemerintah Belanda yang pada saat itu berlokasi di daerah
Talang Semut dan juga untuk memenuhi kebutuhan air bersih bagi
sebagian masyarakat, maka pada tahun 1929 pemerintah kolonial
Belanda mendirikan suatu intalasi penyaringan yang berlokasi I11 Ilir
dan selesai pada tahun 1933. Instalasi penyaringan tersebut diberi
nama PWL (Palembang Water Leiding). Kemudian berdasarkan
Surat Keputusan Geemente Road Van Palembang Nomor 21, yang
disetujui oleh Gubernur Jendral Hindia Belanda pada tanggal 18
Februari 1932, maka dibentuklah suatu badan yang khusus
mengelola air bersih. Atas dasar keputusan diatas, dikeluarkan suatu
peraturan yang bernama water Leiding Dienst yang berisikan
peraturan air bersih Palembang. Sejak tahun 1950, perusahaan di
ambil alih oleh Pemerintah Kota Praja Palembang dan ditempatkan

di bawah Dinas Pekerjaan Umum.

Berdasarkan Surat Keputusan Walikota Kepala Daerah
Kota Praja PALEMBANG No. 104.UM/WK/63 tanggal 21 Agustus

1963, status perusahaan ini berubah menjadi suatu perusahaan yang
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berdiri sendiri dan merupakan salah satu dinas pada Kota Praja Palembang
dengan nama Perusahaan Air Bersih Kota Praja Palembang (PAB).
Kemudian atas dasar Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 690-1572
tanggal 10 November 1985, No. Ekbag 8/2/43 tentang perubahan status air
bersih Kotamadya Palembang, maka dikeluarkan Peraturan Daerah No.
1/Perda/1976 tanggal 3 April 1976 dan disahkan tanggal 1 Juni 1976
No.20/Kpts/XI/1976 dan diundang-undangkan dalam Lembaga Daerah
Tingkat I Provinsi Sumatera Selatan No.13 tanggal 12 Juni 1976,
Perusahaan Air Minum Bersih Kotamadya Palembang resmi menjadi

Perusahaan Daerah Minum Tirta Musi Kotamadya Palembang.

Pembangunan Instalasi I yang berlokasi di jalan rambutan
Palembang didirikan pada tahun 1976 dan selesai pada tahun 1982.
Bersamaan dengan penyelesaian ini, maka PDAM Tirta Musi sejak tahun
1960 berkantor sei. Juru dipindahkan ke jalan Rambutan. Adapun
kapasitas produksi pada instalasi I yaitu 2600 m*/jam sedangkan kapasitas
untuk instalasi I yaitu 3200m/jam. Pada saat ini kapasitas produksi PDAM
Tirta Musi Palembang berkisar antara 830 liter/detik sampai dengan 1816
liter/detik. Guna meningkatkan pelayanan pada masyarakat, dibangunlah
beberapa instalasi mini selain dari 2 instalasi di atas. Instalasi mini tersebut

yaitu:

a. Instalasi mini TABA kertapati yang memiliki kapasitas produksi

sebesar 10 m/jam.
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b. Instalasi Borang Sako Kenten yang memiliki kapasitas produksi
sebesar 90 m/jam.

c. Instalasi Bukit Sejahtera Poligon yang memiliki kapasitas produksi
sebesar 72 m/jam.

Sesuai dengan tujuan pendirian dari Perusahaan Daerah Air Minum

Tirta Musi Palembang, yaitu turut serta dalam mensukseskan serta

melaksanakan pembangunan daerah dan pembangunan ekonomi nasional

dalam rangka meningkatkan kesejahteraan rakyat, khususnya dalam

menyediakan kebutuhan air minum yang sehat, serta memenuhi syarat

kesehatan.

2. Kegiatan Perusahaan
Tugas pokok PDAM Tirta Musi Palembang adalah pelayanan
kepada masyarakat, khususnya pelayanan penyediaan air bersih di kota
Palembang.
Dalam rangka keiatan tersebut diatas PDAM Tirta Musi
Palembang mempunyai kegiatan-kegiatan sebagai berikut:
a. Kegiatan Teknik
1. Kegiatan teknik operasi, mencangkup :
a) Kegiatan mengenai pengadaan, peningkatan kemampuan
peralatan dan perlengkapan yang ada.
b) Kegiatan mengenai pengoperasian sistem dan perlengkapan

perpompaan dan pengolahan air.
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¢) Kegiatan mengenai perencanaan transmisi, dan pendistribusian

air bersih.

2. Kegiatan teknik pemeliharaan, mencangkup:

a) Kegiatan mengenai pemeliharaan sarana perpompaan,
pengolahan dan pendistribusian air serta pemanfaatan material,
perlengkapan, dan peralatan (aksesoris) yang ada dalam
menunjang kelancaran pelayanan air bersih.

b) Kegiatan pelayanan pemeliharaan/perbaikan sarana distribusi

air di lokasi pelanggan.

b. Kegiatan administrasi dan keuangan

Kegiatan umum/personalia, mencangkup:

a) Kegiatan mengenai mengadaan aktiva dan
pengadministrasiannya.

b) Kegiatan mengenai komposisi dan mutasi pegawai.

Kegitan administrasi hubungan langganan, mencangkup:

a) Kegiatan mengenai sambungan langganan.

b) Kegiatan yang berkaitan dengan jenis pelayanan, sangsi dan
administrasinya.

Kegiatan administrasi yang menyangkut transaksi pembayaran

dan penerimaan lainnya (utang-piutang perusahaan).
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3. Struktur Organisasi
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Bentuk struktur organisasi pada PDAM Tirta Musi adalah sistem
garis dan staf (line and staff). Struktur organisasi PDAM Tirta Musi
Palembang dipimpin oleh Walikota Palembang yang dibantu oleh Badan
Pengawas, Direktur Utama, Direktur Teknik dan Direktur Umum.

(Sumber PDAM Tirta Musi Palembang)

. Pembagian Tugas dan Wewenang

Dari struktur organisasi PDAM Tirta Musi Palembang, nampak
jelas bahwa untuk melaksanakan kegiatan operasional perusahaan, dan

pengawas melimpahkan kepada direksi yang terdiri dari :

a. Direktur Utama : DR. Ir. H. Syaiful. DEA
b. Direktur Umum : Ir. Hj. Mirna Syaulia

c. Direktur Teknik : Ir. Masjuri Masri, MM

Untuk mempermudah pengawasan dan pertanggung jawaban,
organisasi PDAM Tirta Musi Palembang dibagi menjadi beberapa divisi

sebagai berikut :

1) Divisi umum dipimpin oleh Direktur Utama yang dibantu oleh
kepala-kepala bagian kas dan penagihan, pembukuan dan komputer,
pembinaan pelanggan, pengadaan dan gudang, kepeawaian dan
umum.

2) Divisi teknik dipimpin oleh Direktur Teknik yang dibantu oleh

kepala-kepala bagian terminal air, produksi, distribusi, perawatan
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perbaikan dan pengambangan. Selain itu, pada wilayah tertentu

untuk pendistribusian air dibantu oleh para Koordinator Wilayah

dengan pangkat setingkat Kepala Seksi, yaitu Korwil 26 Ilir, Korwil

Sako Kenten, dan Korwil KM.4.

3) Bagian-bagian luar divisi umum dan divisi teknik yang bertanggung

jawab langsung kepada Direktur Utama. Bagian-bagian ini adalah

perancang dan pengawas, matrik hansip, dan penelitian dan

pengembangan.

Berikut ini akan diberikan uraian ringkasan tugas dan funsi-fungsi

tersebut diatas.

a. Badan Pengawas

1

2)

3)

4)

Merumuskan kebijakan di bidang pengelolaan perusahaan
daerah.

Melakukan pengawasan sehari-hari atas jalannya perusahaan
daerah dan direksi.

Menentukan kebijakan penggunaan anggaran dan keuangan
perusahaan daerah.

Membantu dan mendorong usaha pembinaan  dan

pengembangan peruahaan daerah.

b. Direktur Utama

1) Bertanggung jawab kepada kepala daerah.



2)

3)
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Wajib mengadakan rapat pada waktu tertentu untuk membahas
secara menyeluruh penyelenggaraan tugas dengan unit
perusahaan daerah air minum.

Apabila direktur utama berhalangan untuk menjalankan
tugasnya, maka kepala daerah dapat menunjukkan seorang

pengantinya.

Direktur Umum

)

2)

3)

4)

3)

Mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan usaha di
bidang  administrasi, keuangan,  kepegawaian  dan
kesekretariatan.

Mengkoordinasikan dan  mengendalikan  sumber-sumber
pendapatan serta pembelajaran dan kekayaan perusahaan.
Mengendalikan uang pendapatan, hasil penagihan rekening
penggunaan air dari pelanggan.

Mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan pengadaan dan
pengelolaan perlengkapan.

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Direktur
Utama. Dalam menjalankan tugas, Direktur Bidang Umum

bertanggung jawab kepada Direktur Utama.
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d. Direktur Teknik

I) Mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan-kegiatan
dibidang perencanaan, teknik, produksi, distribusi, dan peralatan
teknik.

2) Mengkoordinasikan dan mengendalikan pemeliharaan instalasi
produksi, sumber mata air, dan sumber air tanah.

3) Mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan pengujian peralatan
teknik dalam bahan-bahan kimia.

4) Melaksanakan tugas lainnyayang diberikan Direktur Utama.

5) Dalam melaksanakan tugas, Direktur Utama Bidang Teknik

bertanggung jawab kepada Direktur Utama.

e. Bagian Kas dan Penagihan

1) Mengendalikan uang pendapatan dan hasil penagihan rekening
penggunaan air dari pelanggan.
2) Merencanakan dan mengendalikan sumber-sumber pendapatan

serta pembelanjaan dan kekayaan perusahaan.

f. Bagian Pembukuan dan Komputer

1) Merencanakan serta menginventarisir data-data keuangan
khususnya menyangkut pendapatan dan pengeluaran keuanngan

perusahaan.



2)

3)

4)

Membuat rencana anggaran dan pendapatan serta pembukuan
tiap bulan.
Membuat evaluasi di dalam kegiatan perusahaan di bidang
keuangan.
Memeriksa pembukuan perusahaan, baik di dalam kuartal

maupun pada akhir tahun

Bagian Langganan

D)

2)

3)

4)

Melakukan penyaluran meteran air dan memeriksa data
penggunaan air berdasarkan meteran.

Menyelenggarakan ~ pemasaran,  pelayanan langganan,
pengelolaan rekening, dan pengelolaan dan langganan.
Menyelenggarakan fungsi pengawasan meteran air dan
administrasi meteran air.

Bagian pelayanan langganan di pimpin oleh Kepala bagian dan
dalam menjalankan tugasnya bertanggung jawab kepada

Direktur Bidang Umum.

Bagian Pengadaan dan Gudang

1

2)

3)

Menyelenggarakan pembelian sarana dan prasarana yang
dibutuhkan dalam aktivitas perusahaan.
Menyelenggarakan pengadaan, persediaan sarana dan prasarana.

Mengurus perbekalan dan peralatan teknik.
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Bagian Kepegawaian

I) Mengurus segala hal yang berhubungan dengan kepegawaian.

2) Melaksanakan administrasi kepegawaian, kesejahtraan pegawai
dan pembinaan pegawai.

3) Melaksanakan tugas-tugas lain yang berhubungan dengan
masalah pegawai yang diberika atasan.

4) Memberikan sarana-sarana dan pertimbangan kepada direksi

sesuai dengan hirearki tentang langkah-langkah atau tindakan-

tindakan yang perlu diambil di bidang tugasnya.

Bagian Umum

)
2)
3)

4)

3)
6)

7

Menyelenggarakan administrasi dan rumah tangga perusahaan.
Melaksanakan tata usaha/dokumen persuratan perusahaan.’
Mengurus perbekalan dan peralatan teknik.

Mengatur dan mengurus kebutuhan pegawai dan kebutuhan
rumah tangga.

Mengatur administrasi rumah tangga perusahaan.

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan atas pimpinan.
Memberikan sarana-sarana dan pertanggung jawaban kepada
direksi sesuai dengan hirearki tentang langkah-langkah atau

tindakan-tindakan yang perlu diambil di bidang tugasnya.
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k. Bagian Terminal Air

1)

2)

)

2)

3)

4)

3)

Menyelenggarakan penjualan air kepada konsumen untuk
daerah-daerah yang tidak terjangkau oleh distribusi melalui pipa
distribusi.

Melaksanakan administrasi dan pembukuan atas penjualan air.

Bagian Produksi dan Laboratorium

Mengendalikan kualitas dan kuantitas produksi air minum
termasuk menyusun rencana kebutuhan material produksi.
Mengkoordinasikan dan mengadakan kegiatan-kegiatan di
bidang perencanaan teknik produksi dan peralatan produksi.
Mengendalikan dan memelihara instalasi dan peralatan listrik.
Mengadakan kegiatan pengujian peralatan peralatan teknik dan
bahan kimia yang diperlukan.

Mengadakan penyediaan bahan-bahan kimia, ketenangan, dan

mengontrol kualitas laboratorium.

m. Bagian Distribusi

)]

Menyelenggarakan pemasangan pipa distribusi dalam rangka
pembagian secara merata terus-menerus. Serta melayani
gangguan kelancaran air minum termasuk rencana kebutuhan

material distribusi.




2)

3)
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Menyelenggarakan penyambungan pipa induk/jaringan pipa
pompa tekan dan pelayanan gangguan.

Melaksanakan  saran-sarana dan  atau pertimbangan-
pertimbangan kepada direksi sesuai dengan pertimbangan

perusahaan.

Bagian Perawatan dan perbaikan

1
2)

Mengendalikan perawatan instalasi dan peralatan teknik.

Mengendalikan dan menyelenggarakan bengkel perusahaan.

Bagian Pengembangan

1

2)

Merencanakan dan mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan
operasional dibidang perencanaan, perancangan, pengawasan
dan dokumentasi teknik.

Menyusun rencana dan perluasan jaringan pipa untuk masa yang

akan datang berdasarkan data informasi dari hasil survei.

Bagian Pengawas Intern

D

2)

3)

Merancang dan mengkoordinasikan kegiatan perancangan
penyusunan statistik, dan pengawasan intern terhadap seluruh
kegiatan perusahaan.

Menilai pelaksanaan tugas operasional perussahaan secara
keseluruhan dan masing-masing bidang, baik teknis maupun
keuangan, serta administrasi umum.

Mengadakan pengawasan atas anggaran pendapatan belanja

perusahaan.
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q. Bagian Matrik Hansip
Bertugas melakukan pengamanan terhadap saran dan prasarana,
aktivitas perusahaan, dan semua milik perusahaan secara
keseluruhan.

r. Bagian Penelitian dan Pengembangan

I) Mengadakan penelitian dan pengembangan perusahaan.

2) Meneliti kemungkinan dalam pengembangan  teknologi
perusahaan.

3) Melakukan penelitian terhadap rencana pembangunan daerah
dalam rangka mengikutsertakan peranan perusahaan di
dalamnya.

s. Koordinator Pengelolaan Air Minum Wilayah (Korwil)

Bertugas melaksanakan proram atau kebijakan yang telah diatur

kantor pusat dan melaksanakan fungsi umum dan teknik khusus

dalam wilayah kinerjanya.

Demikianlah beberapa tugas berdasarkan struktur organisasi yang
ada. Uraian tugas di atas berdasarkan lampiran | Surat Keputusan bersama
Menteri Dalam Negeri dan Menteri Pekerjaan Umum No. 5-
28/KPTS/1984 tentang Pedoman-Pedoman Pokok Struktur Organisasi dan
Tata Kerja Perusahaan Daerah Air Minum dan Badan Pengolaan Air
Minum, dan Surat Keputusan Wali Kotamadya Kepala Daerah Tingkat I1
Palembang No.244/UM/WK/80 tentang Penetapan Bagian Organisasi,

Tata Kerja dan Uraian Tugas Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Musi
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Palembang tahun 1981, serta penjelasan dari bagian kepegawaian PDAM

Tirta Musi Palembang.

5. Visi dan Misi
a. Visi
Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Musi Palembang akan menjadi
salah satu penyedia air minum terbaik di Indonesia melalui
pelayanan prima serta menjadi kebanggaan karyawan dan
masyarakat.
b. Misi
1. Menjadikan PDAM Tirta Musi Palembang Unggul dan Tangguh
melalui kerja keras dalam penyedia air minum dengan

mengutamakan mutu dan pelayanan demi kepuasan masyarakat.

2. Menjadikan tempat karyawan PDAM Tirta Musi untuk berprestasi
dan mengembangkan diri.

3. Menjadi aset dan kebanggaan masyarakat.

B. Pembahasan Penelitian

a. Jawaban Responden

Penelitian ini didasarkan pada trnsformasi data penelitian dalam
tabulasi, sehingga mudah diinterprestasikan dan mudah dipahami.
Kuesioner ini dibagikan kepada 82 orang karyawan/l PDAM Tirta Musi

Kota Palembang.



Kuesioner ini dibagikan kepada responden terdiri dari 4 (empat)

variabel dengan 3 (tiga) variabel bebas dan 1 (satu) variabel terikat. Butir

pertanyaan pada vaiabel bebas (X) terdiri dari 12 pertanyaan dan variabel

terikat (Y) terdiri dari 5 pertanyaan.

Data yang sudah diberikan skor tersebut kemudian disusun ke
dalam tabulasi yang memudahkan penelitian dalam melakukan berbagai
analisis pada penelitin ini, dengan cara memberikan informasi yang
dibutuhkan. Skor atas jawaban dari responden kemudian dijumlahkan
berdasarkan variabel untuk masing-masing responden. Rekapitulasi data
mengenai jawaban renponden tentang lingkungan strategi (X;), budaya
(X2), perencanaan strategi (Xs3), dan kinerja perusahaan (Y) dapat dilihat
dari Tabel IV.1 berikut :

Tabel 1V.1
Hasil Total Jawaban Responden

Responden Lingkungan Budaya (X;) Perencanaan Kinerja
Strategi (X)) Strategi (X3) Perusahaan

()
1 22 13 15 21
2 15 11 16 19
3 17 9 13 18
4 20 12 13 18
5 15 4 17 23
6 13 11 15 17
7 16 9 12 19
8 19 10 18 19
9 14 4 14 21
10 15 15 17 15
11 18 7 19 23
12 7 9 12 15
13 22 12 16 19
14 13 11 15 16
15 22 7 12 19
16 23 15 15 14
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17 18 15 19 18
18 19 8 11 19
19 16 11 14 20
20 22 15 14 15
21 19 12 12 17
22 16 7 13 20
23 16 9 13 24
24 18 11 13 18
25 19 11 19 21
26 12 13 15 15
27 17 10 12 17
28 15 13 18 16
29 13 8 12 19
30 16 14 17 12
31 21 14 19 17
32 11 11 10 17
33 21 12 16 18
34 17 9 15 15
35 16 11 12 18
36 14 10 15 17
37 16 10 19 19
38 12 15 11 19
39 16 8 14 18
40 23 12 14 18
41 18 10 15 23
42 15 9 15 22
43 15 6 13 22
4 14 10 13 19
45 17 12 19 22
46 11 9 15 17
47 19 13 12 16
48 12 9 14 15
49 13 11 14 18
50 14 12 13 14
51 18 13 15 20
52 10 11 11 15
33 19 13 16 19
54 20 11 12 16
55 22 11 11 18
56 23 13 13 17
57 20 11 17 19
58 23 15 13 1
59 20 13 15 17
60 17 15 10 15
61 21 13 8 11
62 17 12 8 10
63 23 4 13 24
64 13 13 13 10
65 13 15 19 7
66 15 9 17 22
67 11 13 11 10
68 13 13 16 14
69 19 13 14 12
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70 23 10 7 17
71 17 13 20 21
72 10 11 12 15
73 10 13 10 8
74 8 7 12 16
75 25 11 11 18
76 16 12 15 16
77 14 11 14 16
78 22 15 11 18
79 25 12 20 20
80 5 15 12 11
81 16 12 10 16
82 11 15 13 13

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2013

Untuk melihat hasil jawaban responden dari hasil tabulasi

yang lebih rinci dapat dilihat dari lampiran.

2. Desripsi Indikator Variable

Pengaruh lingkungan strategi terhadap kinerja dengan menggunkan

tabelaris dengan kuesioner yang diterima sebanyak 82, yaitu sebagai

berikutn :
a. Lingkungan Strategi
Lingkungan strategi dari hasil penelitian dapat dilihat pada tabel
V.2 berikut ini :
Tabel 1V.2
Rekapitulasi Jawaban Kuesioner
Pertanyaan Sangat Setuju Kurang Tidak Sangat
Setuju Setuju Setuju Tidak
Setuju
z % z % z %o z % X %
Pl 17 | 20.7 | 21 | 256 | 24 | 293 | 15 18.3 5 6.1
P2 24 | 293 | 14 | 17.] 11 134 | 27 329 6 7.3
P3 28 | 34.1 5 6.1 12 | 146 | 33 402 4 4.9
P4 21 | 256 | 13 | 159 [ 27 | 329 | 13 159 8 9.7
P5 10 | 122 | 25 | 305 | 38 | 463 5 6.1 4 4.9

Sumber : Data Primer Diolah, 2013
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Berdasarkan tabel V.2 di atas hasil jawaban responden
mengenai pertanyaan pertama, yaitu : bahan baku digunakan dengan
maksimal. Diketahui sebanyak 20,7% atau 17 responden tersebut
menyataan sangat setuju, 25,6% atau 21 responden tersebut
menyatakan setuju, 29,3% atau 24 responden menyatakan urang
setuju,18.3% atau 15 responden menyatakan tidak setuju dan
sebanyak 6,1% atau 5 responden menyataan sangat tidak setuju.

Pertanyaan kedua dari tabel tabel V.2, bahan baku sesuai
yang dibutuhan. Diketahui sebanyak 29,3% atau 24 responden
tersebut menyataan sangat setuju, 17,1% atau 14 responden tersebut
menyatakan setuju, 13,4% atau 11 responden menyatakan urang
setuju, 32,9% atau 27 responden menyatakan tidak setuju dan
sebanyak 7,3% atau 6 responden menyataan sangat tidak setuju.

Pertanyaan ke tiga dari tabel tabel V.2, Biaya energi yang
dikeluarkan sesuai dengan yang dibutuhkan. Diketahui sebanyak
34,1% atau 28 responden tersebut menyataan sangat setuju, 6.1%
atau 5 responden tersebut menyatakan setuju, 14,6% atau 12
responden menyatakan urang setuju, 40,2% atau 33 responden
menyatakan tidak setuju dan sebanyak 4,9% atau 4 responden
menyataan sangat tidak setuju.

Pertanyaan ke empat dari tabel tabel IV.2, Dengan
teknologi baru dapat menambah semangat kerja. Diketahui sebanyak

25,6% atau 21 responden tersebut menyataan sangat setuju, 15,9%
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atau 13 responden tersebut menyatakan setuju, 32,9% atau 27
responden menyatakan urang setuju, 15,5% atau 13 responden
menyatakan tidak setuju dan sebanyak 9,7% atau 8 responden
menyataan sangat tidak setuju.

Pertanyaan ke lima dari tabel tabel 1V.2, Kesehatan
karyawan ditanggung oleh perusahaan. Diketahui sebanyak 12,2%
atau 10 responden tersebut menyataan sangat setuju, 30,3% atau 25
responden tersebut menyatakan setuju, 46,3% atau 38 responden
menyatakan urang setuju, 6,1% atau 5 responden menyatakan tidak

setuju dan sebanyak 4,9% atau 4 responden menyataan sangat tidak

setuju.
b. Budaya
Budaya dari hasil penelitian dapat dilihat pada tabel IV.3 berikut
ini:
Tabel IV.3
Rekapitulasi Jawaban Kuesioner
Pertanyaan Sangat Setuju Kurang Tidak Sangat
Setuju Setuju Setuju Tidak
Setuju
> % z % Z % z % ) %
Pl 25 |1 305 | 25 | 305 | 23 | 28.0 7 8.5 2 24
P2 40 | 48.8 6 73 15 183 | 16 19.5 5 6.1
P3 22 | 268 | 25 | 30.5 | 24 | 293 8 9.8 3 3.7
Sumber : Data Primer Diolah, 2013

Berdasarkan tabel 1V.3 di atas hasil jawaban responden

mengenai pertanyaan pertama, yaitu : Pemimpin memberi contoh

yang baik kepada karyawan. Diketahui sebanyak 30,5% atau 25

responden tersebut menyataan sangat setuju, 30,5% atau 25
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responden tersebut menyatakan setuju, 28.0% atau 23 responden
menyatakan urang setuju, 8,5% atau 2 responden menyatakan tidak
setuju dan sebanyak 2,4% atau 2 responden menyataan sangat tidak
setuju.

Pertanyaan kedua dari tabel tabel V.3, Menempatkan
karyawan sesuai dengan skill yang dimiliki. Diketahui sebanyak
48,8% atau 40 responden tersebut menyataan sangat setuju, 7,3%
atau 6 responden tersebut menyatakan setuju, 18.3% atau 15
responden menyatakan urang setuju, 19,5% atau 16 responden
menyatakan tidak setuju dan sebanyak 6,1% atau 3 responden
menyataan sangat tidak setuju.

Pertanyaan ke tiga dari tabel tabel IV.3, Memberikan
motavasi pada semua karyawan. Diketahui sebanyak 26,8% atau 22
responden tersebut menyataan sangat setuju, 30% atau 25 responden
tersebut menyatakan setuju, 29,3% atau 24 responden menyatakan
urang setuju, 9,8% atau 8 responden menyatakan tidak setuju dan

sebanyak 3,7% atau 3 responden menyataan sangat tidak setuju.

¢. Perencanaan Strategi
Perencanaan strategi dari hasil penelitian dapat dilihat pada

tabel IV .4 berikut ini:



Tabel 1V.4

Rekapitulasi Jawaban Kuesioner

Pertanyaan Sangat Setuju Kurang Tidak Sangat
Setuju Setuju Setuju Tidak
Setuju
L| % | 2| % || % | % z %
Pl 15 | 183 | 23 | 280 | 35 | 427 | 9 11.0 0 0.00
P2 12 [ 146 | 28 | 34.1 [ 24 | 293 | 18 | 220 0 0.00
P3 12 | 146 | 26 | 31.7 | 21 | 256 | 18 220 5 6.1
P4 27 1329 | 26 | 31.7 | 14 | 17.1 14 17.1 1 1.2

Sumber : Data Primer Diolah, 2013

Berdasarkan tabel V.4 di atas hasil jawaban responden
mengenai pertanyaan pertama, yaitu : Menyusun rencana yang
bersifat teknokratik, menyeluruh, dan terukur. Diketahui sebanyak
18,3% atau 15 responden tersebut menyataan sangat setuju, 28,0%
atau 23 responden tersebut menyatakan setuju, 42.7% atau 35
responden menyatakan urang setuju, 11,0% atau 9 responden
menyatakan tidak setuju dan sebanyak 0,00% atau tidak ada
responden yang menyatakan sangat tidak setuju.

Pertanyaan kedua dari tabel tabel IV.4 Menetapkan
rancangan rencana dibidangnya masing-masing. Diketahui sebanyak
14,6% atau 12 responden tersebut menyataan sangat setuju, 34,1%
atau 28 responden tersebut menyatakan setuju, 29,3% atau 24
responden menyatakan urang setuju, 22,0% atau 18 responden
menyatakan tidak setuju dan sebanyak 0,00% atau tidak ada
responden yang menyatakan sangat tidak setuju.

Pertanyaan ke tiga dari tabel tabel 1V.4, Memusyawarahkan

perencanaan yang dihasilkan. Diketahui sebanvak 14,6% atau 12
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responden tersebut menyataan sangat setuju, 31,7% atau 26
responden tersebut menyatakan setuju, 25,6% atau 21 responden
menyatakan urang setuju, 22.0% atau 18 responden menyatakan
tidak setuju dan sebanyak 6,1% atau 5 responden menyataan sangat
tidak setuju.

Pertanyaan ke empat dari tabel tabel 1V.4, Menyusun
rencana akhir sehingga semua pihak terikat untuk melaksanakannya.
Diketahui sebanyak 32,9% atau 27 responden tersebut menyataan
sangat setuju, 31,7% atau 26 responden tersebut menyatakan setuju,
17.1% atau 14 responden menyatakan urang setuju, 17,1% atau 14
responden menyatakan tidak setuju dan sebanyak 1,2% atau |

responden menyataan sangat tidak setuju.

Deskripsi Indikator Variabel

Syarat untuk pengujian analisis dengan menggunakan regresi
dataya harus interval, maka data yang di peroleh dari kuesioner yang
berbentuk ordinal dinaikkan skalanya menjadi interval. Proses
menaikkan skala dari ordinal menjadi interval digunakan software
program MSI (Microsoft Successif Interval). Adapaun data jawaban
kuisioner pada pertanyaan-pertanyaan mengenai variabel x ( lingkungan
strategi, budaya, dan perencanaan strategi) berupa data ordinal diubah

menjadi data interval terlebih dahulu.
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a. Pengujian Validitas dan Reabilitas Data

Data yang valid dan reliabel harus menjadi syarat dalam
melakukan uji hipotesis penelitian agar hasil penelitian valid dan
dapat dibuktikan. Berdasarkan hal tersebut, pengujian validitas dan
reabilitas data sangat mempengaruhi hasil penelitian. Oleh karena itu
sebelum melakukan analisis maka terlebih dahulu harus dipastikan
bahwa data yang diterima penulis adalah valid dan reliabel. Uji
validitas bertujuan untuk menguji sejauh mana suatu hasil
pengukuran relative tidak berubah apabila pengukuran diulangi dua
kali atau lebih. Dengan kata lain, validitas adalah indeks yang
menunjukan konsistensi suatu alat pengukuran didalam mengukur

gejala yang sama.

1) Uji Validitas
Uji validitas dilakukan terhadap ifem-item pertanyaan dari
masing-masing variabel yang ada dalam kuesioner. Uji validitas
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana item-item yang
membentuk konsep yang telah disusun dapat mewakilkan
variabel penelitian. Sebuah konsep dapat dikatakan dapat
mewakili variabel apabila » hitung dari setiap butir pertanyaan

atau pertanyaan lebih besar dari nilai r tabel (product moment).

Nilai » hitung untuk populasi (N) sebanyak 82 dengan
tingkat kepercayaan 95% atau a sebesar 5% sebesar 0,355. Jadi.

apabila r hitung lebih besar dari 0,355 maka pertanyaan atau
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pertanyaan tersebut dianggap valid. Sebaliknya, jika r hitung
lebih kecil dari 0,355 maka pertanyaan atau pertanyaan tersebut
dianggap tidak valid. Pengujian validitas dilakukan dengan
menggunakan SPSS for Windows dan diperoleh hasil sebagai
berikut:

a) Variabel X
(1) Lingkungan Strategi (X,)
Hasil pengujian validasi dari butir
pertanyaan atau pernyataan dalam variabel lingkungan

strategi, adalah sebagai berikut:

Tabel IV.5
Hasil Pengujian Validitas Variabel (X,
No No r hitung r tabel Status
Pertanyaan
1 1 J11 0,355 Valid
2 2 683 0,355 Valid
3 3 732 0,355 Valid
4 4 .706 0,355 Valid
5 5 584 0.355 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2013
(2) Budaya (X3)
Hasil ~ pengujian validasi dari  butir
pertanyaan atau pernyataan dalam variabel budaya,

adalah sebagai berikut:

Tabel IV.6
Hasil Pengujian Validitas Variabel (X,
No No r hitung r tabel Status

Pertanyaan
I 1 713 0,355 Valid




2 2 814 0,355 Valid
3 3 697 0,355 Valid
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2013

(3) Perencanaan Strategi (X;)
Hasil pengujian validasi dari  butir
pertanyaan atau pernyataan dalam variabel perencanaan

strategi, adalah sebagai berikut:

Tabel IV.7
Hasil Pengujian Validitas Variabel (X;)
No No r hitung r tabel Status
Pertanyaan
1 1 .506 0,355 Valid
2 2 737 0,355 Valid
3 3 719 0,355 Valid
4 4 756 0,355 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2013
b. Variabel Kinerja (Y)
Pada variabel kinerja (Y), hasil pengujian

menggunakan uji validitas sebagai berikut:

Tabel 1V.8

Hasil Pengujian Validitas Variabel (Y)

No No r hitung r tabel Status
Pertanyaan

1 1 1 0,355 Valid
2 2 0,499 0,355 Valid
3 3 0,185 0,355 Tidak
Valid
4 4 0,049 0,355 Tidak
Valid
5 5 0,133 0.355 Tidak
Valid

Berdasarkan pengujian validasi terhadap pernyataan
dan pertanyaan dalam variabel Y, diketahui butir 3,4,5 tidak

valid. Butir pertanyaan dan pemyataan yang tidak valid
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tersebut harus digugurkan dan kemudian dilakukan analisis
kembali, sehingga tidak ada butir pertanyaan dan
pemnyataan yang tidak valid lagi.

Setelah menggugurkan butir pertanyaan dan
pernyataan yang tidak valid, penulis melakukan uji validasi
untuk kedua kali tanpa adanya item yang tidak valid
tersebut. Dari pengujian kedua, didapat hasil bahwa 2
pertanyaan adan pernyataan diuji kembali memiliki status
yang valid. Berikut ini adalah hasil pengujian validitas yang

ketiga, yang menunjukkan semua butir pertanyaan berstatus

valid:
Tabel IV.9
Hasil Pengujian Validitas Variabel (Y)
No No r hitung r tabel Status
Pertanyaan
| 1 1,15 0,355 Valid
2 2 0,649 0,355 Valid

Berdasarkan pengujian validasi terhadap pernyataan dan
pertanyaan dalam variabel X, didapat hasil bahwa 12 butir
pertanyaan atau pernyataan yang diuji memiliki status yang valid
sehingga dapat digunakan untuk uji statistik selanjutnya
2) Uji Reliabilitas

Uji  reliabilitas  adalah  pengujian  dengan cara

mengkorelasikan skor ganjil dengan skor genap. Hasil pengujian

reabilitas menerangkan bahwa alat ukur yang digunakan dalam
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penelitian ini Cronbach’s Alpha item > nilai alpha mak variabel,

sedangkan jika nilai Cronbach’s Alpha item < nilai alpha maka

tidak reliabel. Reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik,

sedangkan 0,7 dapat diterima, dan 0,8 adalah baik. Dari program

SPSS yang digunakan, hasil diperoleh dalam pengujian

reliabilitas ditunjukkan dibawah ini:

a) Variabel Lingkungan Strategi (X;)

Tabel IV.10
Hasil Pengujian Reliabilitas Variabel (X;)

Questi| Scale Mean Corrected Squared Cronbach's

on if tem  |Scale Variance| item-Total Multiple Alpha if Item

Deleted |if ltem Deleted| Correlation Correlation Deleted

P1 13.23 12.526 .526 318 .646
P2 13.32 12.145 443 294 681
P3 13.35 11.466 509 .307 652
P4 13.28 12.204 497 .281 656
P5 13.21 14.463 407 .288 693

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2013

b) Variabel Budaya (X;)

Tabel IV.11
Hasil Pengujian Reliabilitas Variabel (X;)
Que Corrected Squared Cronbach's
stion] Scale Mean if |Scale Variance| Item-Total Multiple Alpha if Item
Item Deleted |if Item Deleted| Correlation Correlation Deleted
P1 7.40 4.145 410 170 486
P2 7.45 2.942 443 .198 438
P3 7.51 4179 37 137 534

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2013




¢) Variabel Perencanaan Strategi (X;)

67

Tabel IV.12
Hasil Pengujian Reliabilitas Variabel (X3)

Que )
= Corrected Squared Cronbach's

Scale Mean if |Scale Variance| Item-Total Muitiple Alpha if Item

Item Deleted |if Item Deleted| Correlation Comrelation Deleted
P1 10.46 6.400 210 .079 667
P2 10.59 5.011 500 .257 478
P3 10.73 4816 A17 221 537
P4 10.22 4618 486 .281 480

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2013

d) Variabel Kinerja (Y)

Tabel IV.13
Hasil Pengujian Reabilitas Variabel (Y)
Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance| Item-Total Multiple Alpha if Item
ltem Deleted | if ltem Deleted| Correlation Correlation Deleted
IP1 13.51 9.858 333 254 574
P2 13.37 7.741 472 321 493
Tl’v 14.13 8.710 339 118 571
kF‘4 13.73 8.791 312 .169 .586
IPS 13.74 9.156 .385 187 547

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2013

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, nilai Cronbach's Alpha

dari masing-masing variabel lebih besar dari nilai » product moment




(r tabel). Oleh karena itu, seluruh butir pemyataan dalam masing-

masing variabel dinyatakan reliable.

Berdasarkan hasil pengujian validiasi dan reliabilitas, maka

dapat dipastikan beberapa butir yang lolos dalam pengujian validitas

dan reliabilitas, merupakan data yang valid dan reliabel. Data yang

valid dan reliabel tersebut baru dapat digunakan sebagai data, yang

akan diolah untuk melakukan analisis pada tahap berikutnya.

3) Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis regresi

linier berganda digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya

hubungan atau pengaruh antara variabel bebas dengan variabel

terikat. Sebelum dilakukan uji hipotesis mengenai signifikan

antara hubungan variabel bebas dan variabel terikat maka

terlebih dahulu harus diketahui apakah sebuah model memiliki

hubungan linier. Setelah melakukan regresi dengan SPSS maka

yang didapat adalah sebagai berikut:

Tabel IV.14
Hasil Analisis Regresi Berganda
Unstandardized Standardized
CoefTicients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 16.602 1.933 8.590 000
Lingkungan | 264 064 318 4.087 | 000
Strategi (X,)
Budaya (X;) | -.825 .104 -615 -7.943 .omj
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Perencanaan 383 096
Strategi (X;)

310

a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2013

Hasil uji regresi pada variabel Lingkungan Strategi (X)),

Budaya (X;), dan Perencanaan Strategi (X3) secara bersama-

sama terhadap kinerja (Y) dapat digambarkan persamaan regresi

bergandanya sebagai berikut:

Y= a+b1X| + bzXz o b3X3

Y = 16,602 + 0,264 X, - 0,825 X,+ 0,383 X;

Berdasarkan persamaan regresi tersebut di atas, dapat

digambarkan bahwa :

a =16,602 adalah bilangan konstanta, artinya bila Lingkungan

Strategi (X,), Budaya (X,), dan Perencanaan (X3;) sama

dengan 0, maka nilai Kinerja adalah sebesar nilai konstanta

16,602 satuan.

b; =0,264 adalah koefisien regresi variabel Lingkungan

Strategi (X,;) meningkat sebesar satu satuan, maka akan

diikuti peningkatan terhadap Kinerja sebesar 0,264 satuan.

Hal ini menunjukkan bahwa semakin tingginya Lingkungan

Strategi akan meningkatkan Kinerja.

b; =- 0,825 adalah koefisien regresi vatiabel Budaya, artinya
apabila Budaya (X;) meningkat sebesar satu satuan, maka

diikuti penurunan Kinerja (Y) sebesar 0,825 satuan. Hal ini
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menunjukkan bahwa semakin tingginya Budaya justru

menurunkan Kinerja.
bs =0,383adalah koefisien regresi variabel Perencanaan (X3)

meningkat sebesar satu satuan, maka akan di ikuti
peningkatan terhadap Kinerja sebesar 0,383 satuan. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tingginya Perencanaan akan
meningkatkan Kinerja.
Dari hasil indikator variabel menunjukkan bahwa untuk
variabel Lingkungan Strategi dan Perencanaan di peroleh hasil
yang positif menunjukkan bahwa Lingkungan Strategi dan
Perencanaan berbanding lurus dengan Kinerja. Jadi jika salah
satu atau kedua variabel Lingkungan Startegi dan Perencanaan
mengalami peningkatan akan diikuti peningkatan Kinerja,
sedangkan untuk variabel Budaya diperoleh hasil negatif
menunjukkan bahwa Kinerja berbanding terbalik dengan
Kinerja, sehingga semakin tinggi Budaya akan semakin
menurun Kinerja.
a) Pengujian hipotesis secara bersama (Uji F)

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel
indenpenden secara bersama-sama terhadap variabel dependen
dan untuk menguji apakah model persamaan linear Y = a+b; X,
+ b:X; + b3X; yang diajukan dapat diterima dengan

mambandingkan  Fy.. dengan Fuany dengan  tingkat
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kepercayaan 95% atau = 5%, dimana hipotesis yang ditentukan

adalah :

H, : Lingkungan strategi, budaya, dan perencanaan strategi

secara bersama tidak berpengaruh terhadap kinerja PDAM

Tirta Musi Kota Palembang.

Ha : lingkungan strategi, budaya, dan perencanaa strategi

secara bersama berpengaruh terhadap kinerja PDAM Tirta

Musi Kota Palembang.

Hasil Fpiwung dan Fipe dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel IV.15

Hasil uji F

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
‘Regressio 548.225 3 182.742| 30.163 .000°*
n
Residual 472.555 78 6.058
Total 1020.780 81

a. Predictors: (Constant), Perencanaan Strategi, Budaya, Lingkungan

Strategi

b. Dependent Variable: Kinerja

Berdasarkan tabel anova di atas, dapat dilihat nilai Fpjuyng

untuk variabel Lingkungan Strategi (X,), Budaya (X;), dan

Perencanaan (X3) sebesar 30,163 sedangkan F dengan taraf
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nyata (a) dengan penyebut (n-k-1) = 82-3-1= 78 adalah sebesar
2,045.

Menurut Syahril Alhusin (2003:350), jika Fhiung > Fuabess
maka H, ditolak dan H, diterima jika Fhiung < Fuabel, maka H,
diterima dan H, ditolak, pada penelitian ini Fhiung (30,163) >
Fubel (2,045), berarti ada pengaruh antara Lingkungan Strategi
(X1), Budaya (X3), dan Perencanaan (X3) terhadap Kinerja (Y).

b) Uji hipotesis secara Parsial/indipidual (uji t)
Untuk menguji variabel-variabel Independen yaitu

Lingkungan Strategi, Budaya, dan Perencanaan terhadap

variabel Dependen Kinerja secara satu-satu (parsial)

dengan menggunakan uji t.

Tabel 1V.16
Hasil uji t (parsial)
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 16.602 1.933 8.590 | .000
Lingkunga .264 .064 318 4.087 | .000
n Strategi
(Xy1)
Budaya -.825 104 -.615 -7.943 | .000
(X2)
Perencanaa 383 096 310 3.997 | .000
n Strategi
(X3)

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2013
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(1) Pengaruh Lingkungan Strategi (X;) Terhadap
Kinerja (Y)

Hipotesis yang ditentukan adalah:

H, = Lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja.
H, = Lingkungan berpengaruh terhadap kinerja.

Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan
SPSS for Windows diperoleh tabel coefficient seperti
yang terdapat dalam tabel IV.16, dapat dilihat bahwa
nilai thwng untuk variabel Lingkungan Strategi (X))
adalah sebesar 4,087 hal ini berarti thitung (4.087) > tiapel
(1,658), oleh karena itu ada pengaruh antara
Lingkungan strategi (X,) terhadap Kinerja (Y), H,
ditolak dan H, diterima.

(2) Pengaruh Budaya (X;) Terhadap Kualitas Audit
(Y)
Hipotesis yang ditentukan adalah:
H, = Budaya tidak berpengaruh terhadap kinerja.
H, = Budaya berpengaruh terhadap kinerja

Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan
SPSS for Windows diperoleh tabel coefficient seperti
yang terdapat dalam tabel IV.16, dapat dilihat bahwa
nilai tyiyne untuk variabel Budaya (X5) adalah sebesar -

7,943 hal ini berarti thiung (-7,943) < -twber (-1,658),
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oleh karena itu ada pengaruh antara Budaya (Xj)
terhadap Kinerja (Y) yang bernilai negatif, maka H,
ditolak dan H, diterima.

(3) Pengaruh Perencanaan (X;3) Terhadap Kinerja (Y)

Hipotesis yang ditentukan adalah:

H, = Perencanaan tidak berpengaruh terhadap kinerja.
H, = Perencanaan berpengaruh terhadap kinerja
Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS
Jor Windows diperoleh tabel coefficient seperti yang
terdapat dalam tabel IV.16, dapat dilihat bahwa nilai
thiung UNtuk variabel Perencanaan (X;) adalah sebesar
3,997 hal ini berarti thiung (3,997) > tuabe (1,658), oleh
karena itu ada pengaruh antara Perencanaan (X3)

terhadap Kinerja (Y), H, ditolak dan H, diterima.



BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil kuantitatif dengan teknik analisis regresi berganda
dengan bantuan komputer melalui program SPSS (Statistical Product and
Service Solution), maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Berdasarkan Uji f secara serentak dan menyeluruh dengan level
signifikan 95% atau @ = 5% dapat dilihat nilai Fyinng (30,163) > Figpe
(2,045), berarti ada pengaruh antara Lingkungan Strategi (X,), Budaya
(X2), dan Perencanaan (X3) terhadap Kinerja (Y).

2. Untuk pengaruh variabel secara parsial dapat disimpulkan :

a. Hasil nilai tyiung untuk variabel Lingkungan Strategi (X,) adalah
sebesar 4,087 hal ini berarti thiwng (4,087) > type (1,658), oleh
karena itu ada pengaruh antara Lingkungan strategi (X,) terhadap
Kinerja (Y), H, ditolak dan H, diterima.

b. nilai tyiwng untuk variabel Budaya (X,) adalah sebesar -7,943 hal
ini berarti thjung (-7,943) < -tiaper (-1,658), oleh karena itu ada
pengaruh antara Budaya (X,) terhadap Kinerja (Y) yang bernilai
negatif, maka H, ditolak dan H, diterima.

. nilai thiwng untuk variabel Perencanaan (X3) adalah sebesar 3,997
hal ini berarti thipng (3,997) > tuber (1.658), oleh karena itu ada
pengaruh antara Perencanaan (X;) terhadap Kinerja (Y), H,

ditolak dan H, diterima.

75
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diuraikan sebelumnya, penulis

memberikan beberapa saran yakni sebagai berikut :

1.

Disarankan kepada PDAM Tirta Musi Palembang berusaha tetap
mempertahankan yang sudah dicapai untuk mengoptimalisasikan
kinerja dan dapat lebih meningkatkannya.

Disarankan tetap memperhatikan lingkungan strategi, budaya dan
perencanaan strategi untuk meningkatkan kinerja perusahaan yang
optimal dalam memberikan kontribusi pelayanan air bersih terhadap

masyarakat Kota Palembang.
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KUESIONER

ANALISIS PENGARUH LINGKUNGAN STRATEGI, BUDAYA, DAN
PERENCANAAN STRATEGI TERHADAP KINERJA PERUSAHAAN
DAERAH AIR MINUM TIRTA MUSI KOTA PALEMBANG
Petunjuk Pengisian

Kuesioner :

I. Jawablah setiap pernyataan ini sesuai pendapat bapak / Ibu / Saudara
sejujur-jujurnya dan perlu diketahui bahwa Jawaban dari kuesioner ini
tidak berhubungan benar atau salah.

2. Pilih jawaban dengan memberi tanda checklist (V) pada salah satu Jawaban
yang paling sesuai menurut Bapak/ Ibw/ Saudara. Adapun makna tanda

tersebut adalah sebagai berikut:

STS = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju

KS = Kurang Setuju

S = Setuju

SS = Sangat Setuju

3. Edentitas Responden
Nama
Umur
Jenis Kelamin
Jabatan
Lama Kerja

Pendidikan Terakhir




Lingkungan Strategi (X))

No Pertanyaan SS KS | TS | STS
1 | Bahan baku digunakan dengan
maksimal..
2 | Bahan baku sesuai dengan yang dibutuh
kan.
3 | Biaya energi yang dikeluarkan sesuai
dengan yang dibutuhkan.
4 | Dengan teknologi baru dapat menambah
semangat kerja.
5 | Kesehatan karyawan ditanggung oleh
perusahaan.
Budaya (X3)
No Pertanyaan SS KS | TS | 8§TS
I | Pemimpin memberi contoh yang baik
kepada karyawan.
2 | Menempatkan karyawan sesuai dengan
skill yang dimiliki.
3 | Memberikan motavasi pada semua
karyawan.




Perencanaan Strategi (X;)

No

Pertanyaan

SS

KS

TS

STS

Menyusun rencana yang bersifat
teknokratik, menyeluruh, dan terukur.

Menetapkan rancangan rencana

dibidangnya masing-masing.

Memusyawarahkan perencanaan yang

dihasilkan.

Menyusun rencana akhir sehingga
semua pihak terikat untuk

melaksanakannya.

Kinerja (Y)

No

Pertanyaan

SS

KS

TS

STS

Mengukur efektivitas pelayanan.

kualitas dari pelayanan yang diberikan
sangat penting untuk dipertahankan.

Menyusun  agenda dan  prioritas
pelayanan serta mengembangkan
program-program  pelayanan  publik
sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi

masyarakat.

Pelaksanaan kegiatan sesuai dengan
prinsip-prinsip administrasi yang benar
dan kebijakan birokrasi baik yang

eksplisit maupun yang implicit.

Memprioritaskan kepentingan konsumen
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ANALISIS REGRESI

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Perencanaan .|Enter
trategi, Budaya,

Lingkungan

Strategi®
a. All requested variables entered.

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate
1 733" .537 519 2.461

a. Predictors: (Constant), Perencanaan Strategi, Budaya, Lingkungan

Strategi
ANOVA®
IModei Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 548.225 3 182.742 30.163 .000°
Residual 472.555 78 6.058
Total 1020.780 81

a. Predictors: (Constant), Perencanaan Strategi, Budaya, Lingkungan Strategi

b. Dependent Variable: Kinerja



Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
MModel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16.602 1.933 8.590
Lingkungan Strategi 264 .064 318 4.087
Budaya -.825 104 -.615 -7.943
Perencanaan Strategi 383 .096 310 3.997

a. Dependent Variable: Kinerja




Output Validitas X1

Correlations
P1 P2 P3 P4 P5 JML
P1 Pearson Correlation 1 489" 390" 33 212 7117
Sig. (2-tailed) 000 .000 002 056 .000|
N 82 82 82 82 82 82
|P2 Pearson Correlation 489" 1 3007 346" 103 683
Sig. (2-tailed) 000 006 001 356 .000}
N 82 82 82 82 82 82
P3 Pearson Correlation 390" 300" 1 3317 443" 732"
Sig. (2-tailed) 000 006 002 .000| 000
N 82 82 82 82 82 82
HP4 Pearson Correlation 3377 346" 3317 1 4127 706"
Sig. (2-tailed) 002 001 002 .000| .000|
N 82 82 82 82 82 82
|Ps Pearson Correlation 212 103 443" 4127 1 584"
Sig. (2-tailed) 056 355 .000 000 .000
N 82 82 82 82 82 82
UML  Pearson Correlation T 683" 7327 706" 584" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 000 000| 000
N 82 82 82 82 82 82

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



OUTPUT VALIDITAS X2

Correlations
P1 P2 P3 JML
1?1 Pearson Correlation 1 379" 280 7137
Sig. (2-tailed) .000 011 000|
N 82 82 82 82
P2 Pearson Correlation 379" 1 3317 814~
Sig. (2-tailed) 000 002 .000}
N 82 82 82 82
qps Pearson Correlation 280 3317 1 697"
Sig. (2-tailed) 011 002 .000
N 82 82 82 82
UML  Pearson Correlation by i 814~ 697" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 82 82 82 82

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Output validitas X3

Correlations

P1 P2 P3 P4 JML
P1 Pearson Correlation 1 2817 096 128 506
Sig. (2-tailed) 011 390 253 .000}
N 82 82 82 82 82
hpz Pearson Correlation 2817 1 335~ 426~ 7377
Sig. (2-tailed) 011 002 .000 .000|
N 82 82 82 82 82
P3 Pearson Correlation 096 335~ 1 440”7 719°
Sig. (2-tailed) 390 002 000 .000}
N 82 82 82 82 82
P4 Pearson Correlation 128 426" 440" 1 756"
Sig. (2-tailed) 253 000 .000 .000j
N 82 82 82 82 82
JML  Pearson Correlation 506" 737 7197 756" 1
Sig. (2-tailed) .000 000 000 .000
N 82 82 82 82 82

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Output validitas variablel Y

Correlations
P1 P2 P3 P4 P5 JML
1?1 Pearson Correlation 1 499" 185 049| 133 -144
Sig. (2-tailed) .000 096 661 233 294
N 82 82 82 82 82 55
|P2 Pearson Correlation 499" 1 2917 198 255 -.147
Sig. (2-tailed) .000 008 075 021 283
N 82 82 82 82 82 55
P3 Pearson Correlation 185 2917 1 201 212 -.253
Sig. (2-tailed) 096 .008 070 056 .oesJ
N 82 82 82 82 82 55
P4 Pearson Correlation 049 .198 201 1 379" -.104
Sig. (2-tailed) 661 075 070 .000 449
N 82 82 82 82 82 55
P5 Pearson Correlation 133 255 212 3797 1 074
Sig. (2-tailed) 233 021 056 000 592
N 82 82 82 82 82 55
JML Pearson Correlation -.144 -.147 -.253 -.104 .074 1
Sig. (2-tailed) 294 283 063 449 592
N 55 55 55 55 55 82

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



RELIABILITAS VARIABEL X1

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- |Squared Multiple | Alpha if Item
Iltem Deleted Iltem Deleted | Total Correlation Correlation Deleted
P1 13.23 12.526 526 318 646}
P2 13.32 12.145 443 294 681
P3 13.35 11.466 509 .307 652
P4 13.28 12.204 497 281 656
h’S 13.21 14.463 407 .288 693
RELIABILITAS X2
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance if| Corrected ltem- | Squared Multiple|  Alpha if Item
Iltem Deleted Iltem Deleted | Total Correlation Correlation Deleted
P1 740 4.145 410 .170| .486
P2 7.45 2.942 443 198 438
P3 7.51 4179 371 137 534




Reliabilitas

Item-Total Statistics

X3

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Iltem- | Squared Multiple| Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Correlation Deleted
P1 10.46 6.400 210 .079 667
P2 10.59| 5.011 .500 .257 478
P3 10.73 4816 A17 221 537
P4 10.22 4618 486 .281 -480]
Reliabiltias Y
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if |Scale Varance if| Corrected Item- | Squared Multiple| Alpha if ltem
Item Deleted Iltem Deleted | Total Correlation Correlation Deleted
P1 13.51 9.858 333 .254 574
P2 13.37 7.741 472 321 493)
P3 14.13 8.710| 339 118 571
P4 13.73 8.791 312 .169 .586
P5 13.74 9.156 .385 187 547




OUTPUT DISTRIBUSI FREKUENSI X1

P1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 5 6.1 6.1 6.1
Tidak Setuju 15 18.3 18.3 24 4
Kurang Setuju 24 293 29.3 53.7
Setuju 21 256 256 79.3
Sangat Setuju 17 20.7 20.7 100.0}
Total 82 100.0 100.0
P2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 6 7.3 7.3 7.3]
Tidak Setuju 27 32.9| 329 40.2
Kurang Setuju 11 13.4 134 53.7
Setuju 14 17.1 173 70.7
Sangat Setuju 24 293 293 100.0L
Total 82 100.0 100.0




P3

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 4 49 49 4.9
Tidak Setuju 33 40.2 40.2 451
Kurang Setuju 12 14.6 146 59.8
Setuju 5 6.1 6.1 65.9
Sangat Setuju 28 341 341 100.0
Total 82 100.0 100.0
P4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 8 9.7 97 9.7
Tidak Setuju 13 15.9 159 256
Kurang Setuju 27 329 329 58.5
Setuju 13 15.9| 15.9 74.4
Sangat Setuju 21 256 256 100.0}
Total 82 100.0 100.0
P5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 4 49 49 4.9
Tidak Setuju 5 6.1 6.1 11.0
Kurang Setuju 38 46.3 46.3 57.3
Setuju 25 305 30.5 87.8
Sangat Setuju 10 12.2 12.2 100.0
Total 82 100.0 100.0




OUTPUT DISTRIBUSI FREKUENSI X2

P1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 2 24 24 2.4
Tidak Setuju 7 8.5 85 11.0
Kurang Setuju 23 28.0 28.0 39.0
Setuju 25 30.5 30.5 69.5
Sangat Setuju 25 30.5 30.5 100.
Total 82 100.0] 100.0
P2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 5 6.1 6.1 6.1
Tidak Setuju 16 19.5 195 256
Kurang Setuju 15 18.3 18.3 43.9|
Setuju 6 7.3 7.3 51.2
Sangat Setuju 40 488 48.8 100.01
Total 82 100.0 100.0
P3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 3 3.7 3.7 3.7
Tidak Setuju 8 98 9.8 13.4
Kurang Setuju 24 293 29.3 427
Setuju 25 30.5 30.5 73.2
Sangat Setuju 22 268 26.8 100.0
Total 82 100.0 100.0




DISTRIBUSI FREKUENSI X3

P1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 9 11.0 11.0] 11.0}
Kurang Setuju 35 42.7 42.7 537
Setuju 23 28.0 28.0 81.7
Sangat Setuju 15 18.3 18.3 100.0}
Total 82 100.0 100.0“
P2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 18 220 220 22.01
Kurang Setuju 24 29.3 293 51.2
Setuju 28 341 341 854
Sangat Setuju 12 14.6 14.6 100.0{
Total 82 100.0 100.0
P3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 5 6.1 6.1 6.1
Tidak Setuju 18 22.0 220 28.0
Kurang Setuju 21 256 256 53.7
Setuju 26 317 31.7 85.4
Sangat Setuju 12 14.6 14.6 100.0L
Total 82 100.0 100.0




P4

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Sangat Tidak Setuju 1 1.2 1.2 1.2
Tidak Setuju 14 171 171 18.3
Kurang Setuju 14 171 17.1 354
Setuju 26 31.7 31.7 67.1
Sangat Setuju 27 329 329 100.0J
Total 82 100.0 100.0




DISTRIBUSI FREKUENSI VARIABEL Y

P1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 9 11.0 11.0 11.0
Kurang Setuju 29 354 354 46A3L
Setuju 29 354 354 817
Sangat Setuju 15 18.3 18.3 100 01
Total 82 100.0 100.0
P2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 2 2.4 2.4 2.4
Tidak Setuju 18 22.0| 220 24.4
Kurang Setuju 10 12.2 12:2 36.6
Setuju 20 24 4 24.4 61.0
Sangat Setuju 32 39.0 39.0 100.0
Total 82 100.0 100.0
P3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 5 6.1 6.1 6.1
Tidak Setuju 30 36.6 36.6 427
Kurang Setuju 23 28.0 28.0 70.7
Setuju 9 1.0 1.0 817
Sangat Setuju 15 18.3 18.3 100.0]
Total 82 100.0 100.0




P4

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 5 6.1 6.1 6.1
Tidak Setuju 16 19.5 19.5 256
Kurang Setuju 24 29.3 29.3 54 9]
Setuju 16 195 19.5 74.4
Sangat Setuju 21 25.6 256 100.0
Total 82 100.0 100.0
P5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 3 3.7 37 3.7
Tidak Setuju 14 171 171 20.7
Kurang Setuju 24 29.3 29.3 50.0
Setuju 31 378 37.8 87.8
Sangat Setuju 10 12.2 122 100.0}
Total 82 100.0 100.0
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PEMERINTAH KOTA PALEMBANG
PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM “TIRTA MUSI” 'k.,lll

Komplek Rambutan Ujung T'elp. (0711) 350079-354734-355089-1 30090

]

. 2 Fax. (0711) 355180 website : www.titamusi.com, e-mail :pdam_palembnn;gglirmmusi.com LIRTR S

SURAT KETERANGAN

NO. 895.6/ /SDM/DKLT/PDAM/VININ013

Manajer Sumber Daya dan Tata Usaha Umum Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Musi Palembang,

dengan ini menerangkan bahwa :

No. Nama NIM Program Studi/Jurusan

1 Eva Suryani L 22.2009.020 Akuntansi

Adalah benar Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Fakultas Ekonomi Jurusan
Akuntansi tersebut diatas telah selesai melaksanakan Pengambilan Data di
Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Musi Palembang mulai tanggal 12 Desember
2013 sampai 23 Desember 2013, sesuai dengan Surat Izin Direksi No.
071/161/SDM/DKL/PDAM/N/2013, tanggal 17 Mei 2013.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk dapat
dipergunakan sebagai mana mestinya.

~
<

Palemﬁang, Desember 2013

1k.196401310096



UNIVERSIT &= 80 1M ADIYAH PALEMBANG
CRLETAS ERONOMI

JURIIS s, 3 AKREDITASI
THBANPULL LS 1
23 BANPTARXIL S 201
BT ! NS BAN-FT AKX DpLILE2nn o,
Al Jalan Jencer v Ao Tar | 44 d -V texnade [9711) 518014 Palembang 30263 :

SURAT IZIN 11JIAN KOMPREHENSIP

Yang bertanda tangan di bawah ini -

Nama : Drs. Antoni, MI1I

Jabatan : Wakil Dekan [V FE UMpP
Setelah memperhatikan dan mempetimbangkan surat perjanjian akan menghafal kembali
beberapa surat pendek yang belum tuntas. maka dengan ini saya memberikan izin untuk
mengikuti Ujian Ke mprehensip kepada -

Nama . Eva Suryaura

NIM . 22.7009. 020

‘ Ifrugram Studi ﬁ_ ,,Aja{rll'fwl $

Demikian surat ini kami kami berikan kepada vang bersangkutan untuk digunakan
sebagaimana mestinva. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Palembang, 23 Desember 2013




SURAT KETERANGAN TELAH MENGIKUTI TES TOEFL

Sehubungan dengan akan dilaksanakannya ujian komprehensif di Fakultas Ekonomi UMP,
maka mahasiswa dengan nama di bawah ini telah mengikuti tes TOEFL, untuk
diperbolehkan sementara mendaftar pada ujian tersebut, yaitu :

N

ND NAME STUDENT
NUMBER

1 | Eva Surgan R2003020

Palembang, 20 Desember 2013
An DEKAN
Wakil Dckan |

Drs.Sunardi,SE, Msi L .

NIDN. 0206046303

NB : (Surat keterangan ini dilaporkan asli, tidak boleh difotokopi
dan hanya berlaku sampai dengan bulan Januri 2014 )

w!



>1.|

NAMAMAHASISWA © EvA SURVANI | [PEMBIMBING B

NIM 22 2009 020 j KETUA Drs. Sunardi, S.E., M.Si

PROGRAM STUD| Akuntansi T | ANGGOTA

JUDUL SKRIPSI )
ANALISIS PENGARUH LINGKUNGAN STRATEGI, BUDAYA, DAN

PERENCANAAN STRATEGI TERHADAP KINERJA PERUSAHAAN DAERAV

AIR MINUM TIRTA MUSI KOTA PALEMBANG

N e 1 | PARAF PEMBIMBING
NO. cirmsc; | MATERIYANG DIBAHAS — KETERANGAN
KONSULTASI KETUA | ANGGOTA |
o /— . ] =
s | S P LI AL [aBR
ke | MELTIm |« e #
BN % = [Af L
| 4 23-/2. (5 /&"-6 (e 77#/.&___ /.Z‘o&.\ ]
|5 P/l Oy /MKV = e
6 L Aee |
[_7 (L1 W MM Aea _J!
! ; |
2 — — |
9 /6'5..7\.«44,{
10 ’i
4}‘ 11 . A{
‘ : B o ‘ N JI
13 j
| |
|14 | |
‘L 15 B |
| 16 | ) e
—_-__
CATATAN : Dikeluarkan di : Palembang
S —— i Pjuyxianggal : / /

O bulan terhating o)

Mahasiswa diberikan

wiktu menyelesaikan skripsi

. ]
th el ditetapkan |

‘ qumx_pn'y'}m. S.E., Ak, M.Si




DAFTAR HADIR SEMINAR USULAN PENELITIAN

aaa——— v

Nama

NIM

Program Studi
Han / Tanggal
Pukul

MAHASISWA PROGRAM STUDI AKUNTANSI

PERIODE GANJIL 2013 - 2014

EVA SURYANI

. 222009020
. AKUNTANS

RABL I'l Desember 2013

S 10:00 WIB
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STRATEG]I TERHADAP KINERJA PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM TIRTA MUSI
KOTA PALENIBANG
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 Alamat Jalan Jenderal Anmisd Vam
LEMBAR PERSETUJUAN PERBAIKAN SKRIPSI
Hari / Tanggal : Jum’at. 04 April 2014
Waktu 2 13.00 s/d 17.00 WIB
Nama . Eva Suryani
NIM 22 2009 020
Program Studi . Akuntansi

Mata Kuliah Pokok : Sistem Pengendaliam Manajemen

Judul Skripsi : ANALISIS PENGARUH LINGKUNGAN STRATEGI. BUDAYA, DAN
PERENCANAAN STRATEG! TERHADAP KINEJA PEUSAHAAN DAERAH
AIR MINUM TIRTA MUSI KOTA PALEMBANG
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Nama

Nim

Tempat Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Fakultas

Jurusan

Alamat

Nomor Telpon
Pekerjaan
Nama Orang Tua

1. Ayah

2. Thu

3. Pekerjaan Orang Tua

Ayah
Ibu

Alamat

BIODATA PENULIS

: Eva Suryani

+22 2009 020

: Batu Panco, 01 Mei 1990
: Perempuan

: Ekonomi

: Akuntansi

: Desa Batu Panco, kec Curup Utara Kab

Rejang Lebong

: 085369963321

: Mahasiswa

: Drs Syahroni

: Cik Sriani

: Swasta
: Pegawai Negeri Sipil

: Desa Batu Panco, kec Curup Utara Kab

Rejang Lebong

Palembang, Desember 2013

Penulis,

Eva Suryani



